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1.1

BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Prestasi akademik mahasiswa merupakan salah satu indikator penting
dalam menilai kualifgs pendidikan tinggi. Menurut (Putra et al., 2020),
prestasi akademik adalah hasil pencapaian yang maksimal menurut
kemampuan seseorang pada waktu tertentu terhadap sesuatu yang dipelajari,
dikerjakan, dimengerti, dan diterapkan. ara umum prestasi akademik
diukur melalui tes atau instrumen tertentu. Prestasi akademik mahasiswa bisa
dilihat dari hasil akhir semua mata kuliah selama satu semegter dalam bentuk
nilai IPK (Wahidah et al., 2023). Hal tersebut sejalan dengan Peraturan
Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indopgsia
Nomor 53 Tahun 2023 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi, hasil
penilaian capaian pembelajaran akhir program studi dinyatakan dengan
Indeks Prestasi Kumulatif (IPK).

IPK dan predikat dalam Pedoman Akademik Universitas Nias -
2023 sendiri yaitu: (1) Predikat cukup apabila indeks prestasi kumulatif (IPK)
2,00 (dua koma nol nol) sampai dengan 2,75 (dua koma tujuh lima); (2)
Predikat memuaskan apabila indeks prestasi kumulatif (IPK) 2,76 (dua koma
tujuh enam) sampai dengan 3,00 (tiga koma nol nol); (3) Predikat sangat
memuaskan apabila indeks prestasi kumulatif (IPK) 3,01 (tiga koma nol satu)
sampai dengan 3,50 (tigakoma lima nol); (4) Predikat pujian apabila indeks
prestasi kumulatif (IPK) lﬁmih dari 3,50 (tiga koma lima nol). Dalam proses
perkuliahan sering sekali [PK mahasiswa berubah-ubah setiap semester atau
mengalami fluktuatif. [PK mahasiswa bisa bertambah ataupun berkurang
setiap semesternya

Berdasarkan data lulusan yang diambil di Program Studi Pendidikan
Matematika Uniﬁrsitas Nias Tahun 2021-2023 yang terdiri dari 121 lulusan,
didapatkan data seperti pada tabel 1.2 di bawah ini.




Tabel 1.2 Data Lulusan Mahasiswa 2021-2023

Tahun Lulus
Predikat
2021 2022 2023
Pujian 7 19% 2 5% 2 4%
Sangat Memuaskan 25 68% 34 87% 39 87%
Memuaskan 5 14% 3 8% 4 9%

Berdasarkan tabel 1.2 di atas terlihat bahwa predikat lulusan mahasiswa

Pendidikan Matematika dari tahun 2021 sampai 2023 mengalami perubahan
baik kenaikan maupun penurunan tiap tahun. Pada Tahun 2021 mahasiswa
yang lulus dengan predikat pujian sebesar 19%, namun pada tahun 2022
mengalami penurunan menjadi 5% dan di tahun 2023 turun lagi menjadi 4%.
Selanjutnya pada predikat sangat memuaskan mengalami kenaikan pada
tahun 2021 sebesar 68%, namun pada tahun 2022 dan 2023 naik menjadi
87%. Selanjutnya untuk predikat memuaskan pada tahun 2021 sebesar 14%,
pada tahun 2022 mengalami penurunan menjadi 8% dan di tahun 2023 turun

lagi menjadi 9%. Fluktuasi dari IPK lulusan tersebut dapat dilihat dalam
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o Fluktuasi yang terjadi pada IPK lulusan tersebut menunjukkan adanya

faktor-faktor yang mempengaruhi IPK mahasiswa Pendidikan Matematika
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Universitas Nias. Oleh sebab itu, penelitian tentang faktor-faktor yang

mempengaruhi prestasi akademik mahasiswa perlu dilakukan agar hasilnya
dapat digunakan oleh mahasiswa sebagai acuan untuk mengoptimalkan
dirinya dalam belajar di perguruan tinggi serta menjadi bahan evaluasi bagi
Program Studi Pendidikan Matematika Universitas Nias untuk dapat
menyusun program yang dapat meningkatkan mutu layanan akademik dalam
menunjang keberhasilan studi mahasiswa. Sejalan dengan hal tersebut,
diketahui ada banyak faktor yang bisa mempengarﬁ prestasi akademik
seseorang. Syah (Ameliany, 2019) mengemukakan secara global, faktor-
faktor yang mempengaruhi prestasi akademik dibedakan menjadi tigﬁacam
yaitu, faktor internal (faktor dalam diri mahasiswa itu sendiri yang meliputi
aspek fisiologi dan psikologis), faktor eksternal (faktor dari luar mahasiswa
yang meliputi keluarga, sekolah dan masyarakat) dan faktor pendekatan
belajar (jenis usaha dan upaya siswa yang mcliﬁ' strategi dan metode yang
digunakan mahasiswa untuk mempelajari materi-materi perkuliahan).
Menurut (Wulandari & Deswalandri, 2023), %tor-faktor yang
mempengaruhi prestasi digolongkan dalam dua macam yaitu faktor internal
dan eksternal. Faktor internal terdiri dari kecerdasan, perhatian, bakat, minat,
motivasi, kematangan, kesiapan, dan kelelahan, sedangkan faktor eksternal
terdiri dari lingkungan keluarga, lingkungan kampus dan lingkungan
masyarakat.

Dikarenakan ada banyak faktor yang mempengaruhi prestasi akademik
mahasiswa, maka dapat dilakukan pengklasifikasian dari faktor-faktor
tersebut terhadap prestasi akademik mahasiswa. Salah satu cara yang bisa
digunakan untuk pengklasifikasian faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi
akademik mahasiswa adalah metode CHA/D. Menurut Hasibuan dan
Harahap (Fanggidac, 2021b), metode CHAID adalah metode yang
mengklasifikasikan sampel berdasarkan hubungan antara variabel terikat dan
beberapa variabel bebas. Lebih lanjut dijelaskan, kelebihan yang dimiliki
metode CHAID adalah dapat mengeksplorasi data yang berjumlah besar
dengan peubah-peubghnya bertipe kategori di mana hasil analisis dengan

metode CHAID akan lebih mudah diinterpretasikan karena hasil output yang




berupa pohon keputusan sehingga peneliti akan mengetahui variabel bebas
yang paling signifikan di antara variabel bebas laingya.

Menurut Gallagher (Fitri, 2020), CHA/D merupakan suatu teknik
iteratif yang menguji satu persatu variabel bebas yang dicunakan dalam
klasifikasi, dan menyusunnya berdasarkan tingkat signifikan yang
mempengaruhi variabel terikatnya berdasarkan uji chi-square. Uji chi-square
adalah uji non para metrik yang tidak memerlukan uji prasyarat dan cocok
untuk menguji hubungan antara variabel yang berbentuk kategori. Dengan
menggunakan metode CHAID, kita bisa menggali data lebih lanjut tentang
kompleksitas serta intalksi antar variabel yang bisa mempengaruhi prestasi
akademik mahasiswa. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat (Y)
yang dipakai adalah IPK mahasiswa sedangkan variabel bebas (X) adalah
jenis kelamin, jenis sekolah asal, kabupaten/kota asal, beasiswa, pilihan
program studi, mengikuti bimbingan belajar (les), jenis tinggal, status
pekerjaan mahasiswa, organisasi.

Dari uraian latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian tentang “ldentifikasi Faktor-faktor yang
Mempengaruhi Prestasi Akademik Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Matematika Universitas Nias Menggunakan Metode
CHAID”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas, terdapat beberapa
masalah yang perlu diidentifikasi yaitu sebagai berikut :

a. Terdapat wvariasi dalam prestasi akademik mahasiswa Pendidikan
matematika Universitas Nias yang tergambar dari rentang IPK lulusan,
hal ini menunjukkan adanya perbedaan dalam capaian akademik di antara
mahasiswa

b. Keterbatasan pemahaman faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi

akademik mahasiswa.




1.5

Batasan Masalah

Agar penelitian ini dapat berfokus dan _memberikan kontribusi
maksimal, maka penelitian ini diberi batasan. Batasan masalah dalam

penelitian ini yaitu sebagai berikut:

a. Penelitian ini terbatas pada mahasiswa Program Studi Pendidikan
Matematika Universitas Nias dari angkatan 2020 sampai 2023 yang saat
ini berada pada posisi semester [1 sampai semester VIII.

b. Faktor-faktor yang akan diidentifikasi hanya mencakup [PK mahasiswa,
jenis kelamin, jenis sekolah asal, kabupaten/kota asal, beasiswa, pilihan
program studi, mengikuti bimbingan belajar, jenis tinggal, status

kerjaan mahasiswa, organisasi.

c. Penelitian ini menggunakan metode CHAID sebagai alat analisis utama

untuk mengidentitas faktor-faktor tersebut.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka dapat dibuat rumusan
masalah  yaitu, bagaimana mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi prestasi akademik mahasiswa Program Studi Pendidikan

Matematika Universitas Nias menggunakan metode CHAID?

Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu, untuk mengidentifikasi faktor-faktor

yang mempengaruhi prestasi akademik mahasiswa Program Studi Pendidikan

Matematika Universitas Nias menggunakan metode CHAID?

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini meliputi:
a. Bagi penulis sendiri dapat mengetahui mengembangkan pengetahuan
tentang cara untuk mengklasifikasikan faktor-faktor yang mempengaruhi
prestasi akademik mahasiswa Pendidikan Matematika Universitas Nias

dengan menggunakan metode CHAID.




b. Bagi mahasiswa dapat dijadikan pembelajaran atau gambaran untuk

melihat faktor-faktor yang berpengaruh signifikan terhadap prestasi
akademik mahasiswa Pendidikan Matematika Universitas Nias.

c. Bagi Program Studi Pendidikan Matematika Universitas Nias dapat
dijadikan referensi untuk memprediksi prestasi akademik mahasiswa
yang ada.

d. i peneliti lainnya dapat dijadikan referensi dalam pengembangan

penelitian selanjutnya.
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BABI1
TINJAUAN PUSTAKA

Kajian Teori

2.1.1 Prestasi Akademik

a. Pengertian Prestasi Akademik

Menurut Alex Sobur (Rawi et al., 2022), prestasi akademik adalah

suatu istilah untuk menunjukkan suatu pencapaian tingkat keberhasilan
tentang suatu tujuan, karena suatu usaha belajar telah dilakukan oleh
seorang secara optimal. Menurut (Ameliany, 2019), prestasi akademik
merupakan hasil yang dicapai oleh mahasiswa setelah menjalani
serangkaian proses pembelajaran. Lebih lanjut dijelaskan hasil belajar
tersebut digambarkan secara kuantitas dan kualitas dalam kurun waktu
tertentu yang biasanya dievaluasi dan diberikan nilai magpun skor.
Menurut Ghufron (Mona & Yunita, 2021) prestasi akademik adalah hasil
yang diperoleh oleh siswa dan mahasiswa setelah melakukan aktivitas
belajarnya yang dinyatakan dalamhentuk nilai angka dan huruf. Hal yang
sama juga di kemukakan oleh Syaiful Bakhri Djamarah (Budiyono,
2023), prestasi akademik adalah hasil pengukuran terhadap peserta didik
yang meliputi faktor kognitif, afektif dan psikomotorik setelah mengikuti
proses pembelajaran yang diukur dengan menggunakan instrumen tes
atau instrumen yang relevan. Lebih lanjut dijelaskan prestasi akademik
adalah penilaian pendidikan tentang kemajuan peserta didik dalam segala
hal yang dipelajari di sekolah yang menyangkut pengetahuan dan
keterampilan.
Dari pengertian prestasi akademik menurut para ahli di atas, maka
dapat disimpulkan prestasi akademik mahasiswa adalah suatu hasil dari
proses pendidikan dalam perkuliahan g dilakukan mahasiswa yang
menghasilkan perubahan dalam bidang kognitif, afekti psikomotorik
dan dapat dinyatakan dalam bentuk angka dan huruf. Prestasi akademik
mahasiswa dapat dilihat dari hasil akhir semua mata kuliah selama satu




semester dalam bentuk nilai [IPK (Wahidah etal., 2023).

. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Akademik

Faktor adalah suatu kondisi maupun peristiwa yang turut
menimbulkan ataupun mempengaruhi sesuatu. Seperti halnya pada
prestasi akademik mahasiswa, dengan berbagai proses yang dijalani
selama perkuliahan terﬁya banyak hal yang dialami oleh mahasiswa.
Ada berbagai aspek yang dapat mempengaruhi prestasi akademik
mahasiswa, baik itu aspek dari dalam diri mahasiswa ataupun dari luar
(Budiyono, 2023).

Menurut Sardiman (Budiyono, 2023), faktor-faktor yang
mempengaruhi belajar adalah faktor intern (dari dalam) diri peserta
didik dan ekstern (dari luar) peserta didik. Lebih lagi dijelaskan
berkaitan dalam diri peserta didik, selain faktor kemampuan, ada juga
faktor lain yaitu motivasi, minat, perhatian, sikap, kebiasaan belajar,
ketekunan, kondisi sosial ekonomi, kcmﬁsi fisik dan psikis.

Menurut Syah (Ameliany, 2019), secara umum faktor-faktor yang
mpengaruhi prestasi akademik dikelompokkan dalam tiga bagian
yakni:

1. Faktor Internal (dalam diri mahasiswa), yaithkeadaan kondisi
jasmani dan Rohani siswa). Faktor internal ini meliputi dua aspek
yakni :

a) Aspek Fisiologis (bersifat jasmaniah) terdiri dari :
1) Faktor kesehatan, proses belajar mahasiswa akan terganggu
jika Kesehatan peserta didik terganggu.
2) Cacat tubuh, yaitu kurang sempurnanya fungsi tubuh atau
badan.
b) Aspek Psikologis (yang bersifat rohaniah) terdiri dari;
1) Intelegensi mempunyai pengaruh cukup besar terhadap
estasi belajar.
2) Bakat adalah kemampuan untuk belajar akan terealisasi
menjadi bakat kecakapan yang nyata sesudah belajar atau




terlatih.

3) Motif erat sekali hubungannya dengan tujuan yang akan
dicapai.

4) Kematangan adalah suvatu tindakan dalam pertumbuhan
seseorang di mana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk
melaksanakan kecakapan baru.

5) Kesiapan adalah kesediaan untuk memberikan respon atau
bereaksi.

2. Faktor Eksternal (dari luar mahasiswa), yaitu kondisi lingkungan di

sekitar mahasiswa. Faktor eksternal terdiri dari:

a) Faktor Keluarga, yakni cara orang tua mendidik anak, reaksi
antara anggota keluarga, suasana rumah tangga dan keadaan
sosial ekonominya.

b) Faktor sekolah, yakni mencakup metode mengajar, kugkulum,
relasi dengan dosen, disiplin sekolah atau kampus, keadaan
gedung dan sebagainya.

c) Faktor Masyarakat, merupakan salah satu faktor eksternal yang
juga mempengaruhi prestasi akademik.

o L
3 S

Faktor Pendekatan Belajar, ialah tipe upaya belajar siswa yang
meliputi strategi serta tata cara yang digunakan siswa buat
melaksanakan aktivitas menekuni materi- materi pelajaran.
Pendekatan belajar bisa dimengerti selaku seluruh metode ataupun
strategi serta tata cara yang digunakan siswa buat melaksanakan
aktivitas yang mﬁekuni materi- materi pelajaran.

Oleh karena banyaknya faktor yang mempeng i prestasi
akademik, maka peneliti akan menyimpulkan beberapa faktor-faktor
yang mempengaruhi prestasi akademik mahasiswa yaitu sebagai
berikut:

1. Jenis kelamin
Menurut Yuniarti “jenis kelamin merupakan suatu
perbedaan individual secara biologis yang ada sejak lahir yaitu laki-

laki dan Perempuan” (Fanggidae, 2021a). Dalam penelitian yang




dilakukan oleh Utami & Yonanda, (2020), mendapatkan kesimpulan
bahwa gender sangat terbukti berpengaruh terhadap prestasi
akademik dikarenakan struktur serta fungsi otak laki-laki dan
perempuan terdapat sedikit perbedaan, keduanya cenderung dapat
memahami informasi dengan baik, akan tetapi dalam mengelola
informasi yang diberikan guru atau dosen terdapat perbedaan. Hal

tersebut sangat berdampak pada prestasi akademik.

2. Jenis Sekolah Asal

Pada penelitian yang dilakukan oleh Qudratullah (2014)
mendapatkan hasil bahwa asal sekolah sangaﬁlempengamhi
variabel prestasi akademik mahasiswa di mana mahasiswa yang
berasal dari memiliki prestasi yang cenderung lebih baik dari
pada SMA. Oleh karena itu, pada penelitian ini_akan mencoba
mengidentifikasi pengaruh asal sekolah dengan prestasi akademik
mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika Universitas
Nias dengan membagi asal sekolah menjadi dua yaitu Swasta dan

Negeri.

3. Kabupaten/kota Asal

Berdasarkan hasil observasi, mahasisw pendidikan
matematika berasal dari berbagai kabupaten/kota yang berbeda-
beda. Dari penelitian yang dilakukan oleh (Ahmad et al., 2022)
memperoleh kesimpulan bahwa daerah asal memiliki nilai chi-
squared yang tinggi terha@; variabel prestasi akademi mahasiswa
yang artinya daerah asal sangat mempengaruhi prestasi akademik
mahasiswa. Oleh karena itu faktor kabupaten/kota asal menarik

untuk di analisis.

4. Beasiswa
Pemberian beasiswa kepada mahasiswa dapat berpengaruh

terhadap prestasi akademik mahasiswa (Fanggidae, 202la).




Menurut penelitian yang dilakukan oleh Haryono (2023), beasiswa
khususnya jenis KIP-Kuliah berpengaruh secara signifikan
terhadap prestasi akademik mahasiswa. Dari hasil pengamatan
peneliti, Universitas Nias banyak menawarkan beasiswa kepada
mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika sehingga faktor

beasiswa tersebut menarik untuk dianalisis.

5. Pilihan Program Studi

Pada penelitian ini yang dimaksud dengan pilihan program
studi adalah pilihan program studi kuliah yang dipilih oleh
mahasiswa ketika mendaftarkan diri di Universitas Nias. Di ambil
dari situs www.unias.ac.id terdapat 15 program studi di Universitas
Nias. Saat proses penerimaan mahasiswa baru di Universitas Nias
Calon Mahasiswa di berikan pilihan pertama dan pilihan kedua.
Tentunya mahasiswa yang memiliki minat yang tinggi pada
program studinya yang sekarang akan memilih program studi
tersebut pada pilihan yang pertama. Pi&m program studi ini
sangat berhubungan terhadap minat mahasiswa yang akan
berpengaruh terhadap prestasi akademik mahasiswa. Sehingga
faktor pengaruh pilihan program studi terhadap prestasi akademik

mahasiswa menjadi menarik untuk dianalisis.

6. Mengikuti Bimbingan Belajar (Les)

Menurut (Melly et al., 2022) bimbingan belajar adalah
kegiatan yang dilakukan untuk membantu peserta didik
menyelesaikan masalah dalam belajar. Pada penelitian yang
dilakukan oleh (Amanda & Mahidin,@l?:), mendapat kesimpulan
bahwa bimbingan belajar memiliki korelasi sebesag 0,628 pada
taraf 5% terhadap wvariabel prestasi akademik. Einya setiap

kenaikan satu unit variabel bimbingan belajar (X) mengakibatkan
0,514 kenaikan variabel prestasi akademik (Y). Dengan kata lain

semakin sering peserta didik mengikuti bimbingan belajar maka




akan meningkat pula prestasi akademik peserta didik.

7. Jenis Tinggal

Jenis tinggal yang dimaksud pada penelitian ini adalah

tempat tinggal mahasiswa selama kuliah di Universitas Nias. Dari
observasi peneliti, mahasiswa Pendidikan Matematika Universitas
Nias berasal dari berbagai kabupaten/kota yang berbeda dan jauh

i lokasi kampus Universitas Nias. Sehingga mahasiswa lebih
memilih untuk tinggal di daerah yang dekat dengan lokasi kampus
misalnya di kos, asrama, rumah wali atau bersama dengan orang

tua. Karena jenis tinggal mahasiswa berbeda-beda maka faktor
jenis tinggal ini terhadap prestasi akademik mahasiswa menarik

untuk dianalisis.

8. Status Pﬁrjaan Mahasiswa

Bekerja paruh waktu saat sedang menempuh pendidikan

tinggi merupakan salah satu kegiatan yang sering dilakukan oleh
mahasiswa guna mendapatkan penghasilan tambahan”.
Berdasarkan pengamatan peneliti, sering menjumpai mahasiswa
yang juga berstatus bekerja. Tennﬁa hal ini sangat berpengaruh
pada proses belajarnya. Menurut penelitian yang dilakukan oleh

da et al., 2023) memperoleh kesimpulan bahwa ada pengaruh
signifikan antara kerja paruh waktu dengan prestasi akademik
mahasiswa. Oleh karena itu faktor pengaruh status pekerjaan

mahasiswa sangat menarik untuk dianalisis.

9. Organisasi
Menurut (Trispawati dalam Syamsudduha et al., 2022),
organisasi merupakan Eelompok orang yang saling bekerja sama
dengan terstruktur dan terkoordinasi untuk mencapai tujuan yang
telah di tetapkan.ﬁap perguruan tinggi pasti memiliki organisasi

kemahasiswaan. Pada penelitian yang dilakukan oleh (Sofyan et




al., 2023), mendapat kesimpulan bahwa kebanyakan mahasiswa
yang mengikuti organisasi akan lebih mementingkan organisasi

tersebut dan berdampak negatif pada prestasi akademiknya.

2.1.2 Metode CHAID (Chi-Squared Automatic Interaction
Detection)

a. Teknik Klasifikasi

Klasifikasi adalah proses memetakan data ke dalam kelas-kelas
yang telah ditentukan sebelumnya. Setiap klasifikasi dilakukan dengan
menggunakan sampel data yang terdiri dari vektor fitur dan kelas yang
sesuai (Kantardics, 2020). Tujuan utama dibuatnya klasifikasi ialah
untuk melaksanakan sesuatu prediksi terhadap jenis dari informasi yang
di input (Fanggidae, 2021). Perhitungan klasifikasi dapat dihitung
secara manual atau dengan dukungan algoritma komputer. Menurut (
Faizal & Nugrahadi dalam Franggidae, 2021), salah satu metode
mengukur hasil klasifikasi yang pada umumnya digunakan dalam
jurnal- jurnal ataupun prosiding seminar merupakan Confision matrix.
Lebih lanjut dipaparkan kalau Confusion matrix merupakan sesuatu
tabel yang dibuat untuk melakukan pengukuran terhadap kinerja
algoritma klasifikasi ataupun model klasifikasi ataupun classifier. Hasil
dari tiap model klasifikasi bisa dievaluasi dengan memakai salah satu
dari 3 perhitungan statistik berikut ialah klasifikasi Keakuratan,

Sensitivitas serta Spesifitas (Nazar dalam Franggidae, 2021).

b. Decision Tree (Pohon Keputusan)

Metode efisien untuk jmengklasifikasikan data yaitu dengan
menggunakan decision tree (pohon keputusan). Representasi decision
iree a metode logika yang paling umum digunakan. Terdapat
banyak algoritma yang digunakan untuk menghasilkan pohon keputusan
yang dijelaskan dalam literatur machine learning dan statistik terapan
(Kantardics, 2020). Menurut Nazar (Fanggidae, 2021a), ada beberapa

keunggulan decision tree yaitu:




l. Sangat gampang dipahami serta mempermudah pelaporan karna
hasil akhirnya dalam bentuk gambar.

2. Prediksi serta pengklasifikasiannya lumayan akurat meski tidak
berlaku keseluruhan dalam tiap kasus.

3. Lebih gampang dimengerti scbab aturan (rule) ataupun hasil yang
didapat, dapat diterjemahkan ke dalam bahasa manusia.

4. Uraian tentang hasil klasifikasi serta sebab bagaimana suatu
keputusan diambil bisa dipaparkan dalam algoritmanya.

5. Proses mempelajari algoritmanya bisa dilakukan dengan cepat.

Metode CHAID (Chi-Squared Automatic Interaction Detection)

Teknik analisis CHAID (Chi-Squared Automatic Interaction

ﬁrecrion) pertama sekali dikembangkan di Afrika Selatan oleh Gordon

V. Kass pada tahun 2018 dalam artikel yang berjudul “An Exploratory

Technique for Investigating Large Quantitied of Caterogical Data”

(Nasution & Widyaningsih, 2022). Menurut Lehman dan Eherler

(Nasution & Widyaningsih, 2022) metode CHAID merupakan sesuatu

metode guna mengklasifikasikan data kategori dengan membagi suatu

set data jadi beberapa subgrup-subgrup secara signifikan cocok dengan

variabel dependennya. Hasil dari metode ini merupakan berupa suatu

diagram pohon yang menggambarkan hubungan antara variabel

dependen serta variabel independen yang sangat signifikan.

Hal awal yang dilakukan dalam metode CHAID merupakan
membagi node 0 yang berisi jumlah pengamatan untuk tiap tingkat dari
variabel dependen bersumber pada kategori-kategori pada variabel
independen 1 yang sangat signifikan terhadap variabel dependen
tersebut. Langkah kedua ialah membagi node selanjutnya bersumber
pada variabel independen 2 yang signifikan terhadap variabel dependen
serta variabel independen 1. Langkah ini bersinambung pada node- node
hasil pembagian selanjutnya bersumber pada variabel- variabel yang
independen berikutnya, sampai tidak terdapat lagi variabel independen

yang signifikan(Nasution & Widyaningsih, 2022).




. Variabel dalam Analisis CHAID

Variabel yang digunakan dalam analisis CHAID dipecah jadi
variabel dependen (terikat) dan variabel independen (bebas). Klasifikasi
dalam analisis CHAID didasarkan pada hubungan antara kedua variabel
tersebut, sehingga CHAID turut dalam penentuan kelompok ataupun
segmentasi dalam metode dependensi (Ardatama & Helma, 2022),
Menurut Gallagher (Ardatama & Helma, 2022), CHAID memiliki tiga
jenis variabel independen yaitu:

1) Variabel independen monotonik, yaitu variabel yang bisa
digabungkan kalau keduanya saling berdekatan, dengan variabel
kategorinya menjejaki urutan semula semacan usia serta pemasukan.

2) Variabel bebas, yaitu variabel yang bisa digabungkan meski
keduanya berdekatan atau tidak semacam area geografis, pekerjaan
dan lainnya.

3) Variabel mengambang, yaitu variabel yang bisa diperlakukan seperti
monotonik kecuali untuk kategori yang missing value, yang dapat
dikombinasikan dengan kategori mana pun.

Uji Chi-Squared (x?)

Menurut Susilawati (Fanggidae, 2021a), Uji chi-squared adalah
sebuah uji hipotesis untuk mengukur perbandingan antara frekuensi
observas&'m frekuensi harapan pada sebuah kasus atau data. Uji chi-
squared dipergunakan untuk mengetahui independensi, yaitu ada atau
tidaknya hubungan antara dua variabel tersebut. W adalah distrmsi chi-
squared dengan (k-1)(b-1) derajat kebebasannya, dengan b adalah
jumlah baris dan k adalah jumlah kolom. Pengujian hipotesis dilakukan
dengan langkaﬁmgkah berikut (Ardatama & Helma, 2022) :

1) Penentuan hipotesis
Hy : (tidak ada hugungan antara kedua variabel)

H; : (ada hubungan antara kedua variabel)

2) Penentuan taraf signifikan (Ej;)
3) Pencntuan dacrah tolak Hy, W > X2(A4; (K — 1)(B — 1))




(04j-E1))°
EU'

4) Penentuan nilai W = ¥P_, ij:l

5) Membuat keputusan
Keputusan didapatkan dari uji chi-squared, H, akan ditolak jika
XZ2hitung > X?tabel atau p — value < a.

Menurut Gallagher (Ardatama & Helma, 202& CHAID
menggunakan uji chi-squared dengan dua cara yaitu: 1) uji chi-squared
untuk menentukan apakah kategori pada variabel independen bisa
digabungkan menjadi satu, 2) ketika semua variabel independen
dikelgggpokkan sehingga tidak memungkinkan untuk digabung lagi,
maka chi-squared dilakukan untuk penentuan variabel independen yang

lebih signifikan terhadap variabel dependen

Koreksi Bonferroni
Koreksi Bonferroni adalah proses koreksi ketika beberapa uji

statistik dilakukan secara bersamaan untuk mengetahui bebas atau
tidaknya data. Pada langkah penggabungan, kategori variabel
independen akan digabung dari a kategori menjadi b kategori sebab
kategori tersebut mengalami ke tidak signifikan atau ketika variabel
independennya melebihi 2 kategori maka akan dilakukan penggabungan
beberapa kategori menjadi 1 kategori. Setelah itu p-value baru
merupakan perkalian antara p-value yang kategorinya sudah
digabungkan dengan nilai pengali Bonferroni yang sudah disesuaikan
dengan'@is variabelnya ( Gallagher dalam Ardatama & Helma, 2022).
Rumus pengali Bonferroni untuk tiap jenis variabel independennya

ah:
1) Variabel monotonik

M=(E29)

Keterangan :

M = penggali Bonferroni

¢ = jumlah kategori variabel independen awal

r = jumlah kategori variabel independen yang telah digabungkan




2)

3)

Variabel bebas

r-1 , =1
M= ZL-:U V=D

Variabel Mengambang

M=(E22)+r(625)

. Algoritma CHAID

Baron (Ardatama & Helma, 2022) menyebutkan bahwa algoritma

CHAID secara garis besar dibagi tiga tahapan yaitu penggabungan

(merging), pemisahan (splitting) dan penghentian (stopping). Langkah-

langkahnya yaitu:

1y

enggabungan (Merging)

Penggabungan atau merging dipakai untuk menggabungkan

kategori-kategori pada suatu variabel bebas yang memiliki c

kategori, dengan ¢ > 2. Ini dilakukan supaya variabel bebas tersebut

memiliki taraf sigﬁ'ﬁkan yang lebih baik (XZhitung > X%tabel dan

p —value < a). Tahap penggabungan dimulai dengan membuat

pasangan kategori yang mungkin dari kategori yang ada berdasarkan

jenis variabelnya yang kemudian digabungkan pasangan kategori

yang tidak signifikan menjadi sebuah kategori tunggal (Fanggidae,

2021a). Langkah-langkahnya sebagai berikut:

a) Membentuk tabel kontingensi dua arah untuk tiap-tiap kategori
dari variabel bebas terhadap variabel terikatnya

b) Menghitung uji chi-squared untuk setiap pasang kategori yang
bisa dipilih dan digabung jadi satu kategori. Untuk tiap-tiap nilai
chi-squared berpasangan, hitung p-value berpasangan
bersamaan. Pada pasangan-pasangan yang tidak signifikan,
gabungkan pasangan kategori yang paling tidak signifikan yaitu
pasangan dengan nilai chi-squared terkecil dan p-value terbesar
menjadi satu kategori funegal.

c) Selanjutnya, periksa kembali hubungan signifikansi kategori




2)

3)

baru yang telah digabung gan kategori lainnya dalam
variabel independen. Jika tidak signifikan, ulangi langkah c. Jika
semua sudah signifikan maka lanjut ke langkah selanjutnya.
d) Hitung p-value terkoreksi Bonferroni didasarkan pada tabel
g telah digabung, jika p-value terkoreksi Bonferroni < a
maka terdapat hubungan signifikan antara kategori terkait pada
: variabel bebas dengan kategori terkait pada variabel terikatnya.
Jika dalam sebuah variabel independen hanya terdapat 2 kategori
maka tidak perlu ada penggabungan.

Pemisahan (Splitting)

Splitting merupakan tahap untuk memilih variabel independen
yang akan dipakai sebagai split node (pemisah node) yang terbaik.
Pemilihan dilakukan dengan membandingkan p-value (dari tahap
merging) pada setiap independen (Fanggidae, 2021a). Langkah-
langkahnya yaitu:

a) Pilih variabel independen dengan p-value terkecil (paling
signifikan) yang akan digunakan sebagai splif node.

b) Jika split node suatu variabel independen kurang atau sama
dengan alpha, split node memakai variabel independen ini. Jika
tidak ada variabel independen dengan nilai split node yang
signifikan, tidak dilakukan pemisahan dan node ditentukan

sebagai terminal node (node akhir).

Penghentian (Stopping)
Tahap stopping dilakukan jika proses pertumbuhan pohon
memenuhi kriteria (Fapggidae, 2021a) :
a) Tidak ditemukan lagi variabel bebas yang signifikan.
b) Jika batas pertumbuhan pohon mencapai batas maksimum.
c) Jika responden terlalu sedikit untuk dipecah atau ukuran dari
child node kurang dari nilai ukuran child node minimum

spesifikasi.




h.

Diagram Pohon CHAID

CHAID membuat diagram pohon klasifikasi yang membentuk
sua lompok. Diagram pohon CHAID mengikuti aturan “7Top-Down”
saat diagram pohon tersusun dimulai dari kelompok paling atas atau
induk disebut parent node selanjutnya di bawahnya disebut child node
berurut dari kelompok induk berdasarkan katggorinya. Ketika node
diujung pohon tidak memiliki cabang lagi itu digebut ferminal node.
Setiap node pada diagram pohon digambarkan kelompok dari sampel
yang diteliti dan terdapat semua sampel. Pohon klasifikasi CHAID ada
yang namanya depth (kedalaman) artinya terdapat tingkatan node-node
sampai pada node terakhir (Hasana dalam Ardatama & Helma, 2022).
Secara umum diagram pohon CHAID dapat di lihat pada gambar 1.2,

Secara ringkas diagram pohon CHAID ialah hasil dari analisis
CHAID, terdapat simbol yang menggambarkan kategori atau gabungan
kategori, data untuk tiap kelompok terdapat seperti persentase respon
dan sampel tiap kelompok atau sering dilambangkan “n” (Bagozzi

dalam Ardatama & Helma, 2022).

Dy=y
Dl'::
Dy=3

Dy, =1 Dy=y X =2 Dy=y X =3
Dy=; | X =1 Dy=, | X = Dy=; | X, =3
Dy=3 | X = Dy=3 | X =2 Dy=3 | X =3

! ' ! '

Dy=y | X1 =1

Dy=y | X1 =1 Dy=y | X, =3 Dy=y | Xy =3

X =1 Dy=y | X, =1 Dy=s | X, =3 Dy=s | X, =3

Dy=s | X =1
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Gambar 2.1. Diagram Pohon CHAID




.
L.

Kelebihan dan Kelemahan CHAID

Menurut Robert Nisbet (Fitri, 2020), kelebihan dari metode
'AID yaitu:
a. CHAID lebih cepat digunakan dibandingkan analisis lainnya.

b. Diagram pohon yang dibentuk oleh CHAID tidak dibatasi dengan

binary split (seperti CART), sehingga CHAID lebih sering
digunakan dalam riset pemasaran.

c. Node dan cabang yang dihasilkan CHAID berdasarkan hasil dari
tabel kontingensi, sehingga node-node yang terdapat pada diagram
pohon saling berhubungan.

Sedangkan kelemahan metode CHAID menurut Robert Nisbet (Fitri,
0) yaitu:

a. Algoritma memerlukan jumlah data yang lebih banyak untuk
mendapatkan hasil yang dapat dipercaya.

b. Hasil CHAID terkadang multiple split, schingga sulit merealisasikan
dalam kondisi sebenarnya.

c. Sebelum melakukan analisis variabel yang tidak membantu harus

dibuang, terutama jika urutan nilai harus dipertahankan




2.2 Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir pada penelitian ini digambarkan pada flowchart
seperti berikut.

]

Mulai .
Rangking
signifikansi
v prediktor
dalam
Pengumpulan menerangkan
Data variabel
dependen

' !
Preprocessing Data:
1. Data Selection
2. Data Cleaning

3. Data Transformation

I [

Semua
sub kelompok
signifikan

1. Penentuan Predictor yang Signifikan terhadap variabel dependen |4 |
2. Penentuan Penggabungan Kategori-kategori predictor Yes

v

Analisa
hasil

Variabel

Yes

No

Independen

sisa?

Selesai

Gambar 2.2. Diagram Alir Penelitian
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah jenis penelitian terapan di bidang statistika.

Penelitian terapawerupakan penelitian dengan temuan yang dapat

ﬁerapkan untuk pemecahan masalah yang dihadapi pada masa sekarang.

Penggunaan metode ilmiah dalam penelitian teraﬁ menjamin objektivitas
dalam pengumpulan fakta dan menguji kreativitas. Data yang digunakan pada
penelitian ini yaitu menggunakan data primer dikarenakan data diperoleh
langsung dari responden melalui kuesioner kemudian ditabulasi (Silalahi
dalam Franggidae, 2021). Hasil tabulasi data dilakukan melalui aplikasi R
Studio.

Metode penelitian ini adalah proses kegiatan mengumpulkan data
mahasiswa Pendidikan Matematika Universitas Nias, selanjutnya
menganalisis data dan menginterpretasikan hasil sesuai dengan tujuan

penelitian.

Variabel Penelitian
Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai
berikut:
Tabel 3.1 Tabel Variabel Dependen
Variabel Dependen Kategori Skala
<276 1
. 2,76 — 3,00 2
Nilai IPK 3.01_3.50 3
>3.50 4
Tabel 3.2 Tabel Variabel Independen
Variabel Independen Kategori Skala
. . Laki-laki 1
Jenis Kelamin (X1) T 3
. Negeri 1
Jenis Sekolah Asal (X2) Swasta 5




3.3

Kabupaten Nias 1

Kabupaten Nias Barat 2

Kabupaten Nias Selatan 3

Kabupaten/kota asal (X3) BT 2
Kota Gunungsitoli 5

Sibolga 6

. Pemah/ Sedang menerima beasiswa 1
Beasiswa (X4) Tidak Pernah 2

Program studikarang adalah
program studi yang menjadi pilihan

—

Pilihan Program Studi pertama
(X5) Program studi sekarang bukan
program studi yang menjadi pilihan 2
pertama
Mengikuti bimbingan Pemal/ sedang mengikuti 1
belajar (les) (X6) Tidak pernah 2
Kos 1
- Bersama orang tua 2
Jenis Tinggal (X7) Asrama 3
? Bersama wali 4
tatus Pekerjaan Kuliah dan bekerja
mahasiswa (X8) Kuliah dan tidak bekerja 2
— Aktif organisasi 9
——— Tidak aktif organisasi
Subjek Penelitian

g menjadi subjek dalam penelitian ini yaitu seluruh mahasiswa

aktif Program Studi Pendidikan Matematika Universitas Nias. Mahasiswa
gram Studi Pendidikan Matematika berjumlah 201 orang terdiri dari
semester Il berjumlah 41 orang, semester |V berjumlah 47 orang, semester

VI berjumlah 67 orang dan semester VIII berjumlah 47 orang.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian dalam penelitian ini adalah kuesioner yang
dibagikan dan diisi oleh subjek. Menurut Hasiara (Lawuna, 2023),
kuesioner merupakan teknik pengumpulan data melalui responden untuk
mendapatkan informasi melalui angket. Pernyataan-pemyataan yang
diajukan oleh peneliti berupa pertanyaan terbuka dan tertu Pada
kuesioner tertutup, setiap pertanyaan sudah tersedia alternatif jawaban
sehingga responden tinggal memilih di antara jawaban yang tersedia.
Sedangkan kuesioner terbuka, peneliti beri kesempatan kepada untuk

memberikan jawaban secara objektif. Adapun kisi-kisi dari instrumen
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penelitian ini yaitu sebagai berikut:
Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen untuk Mahasiswa

Variabel Indikator Nomor
Pertanyaan

Nama Lengkap Al
. . NIM A2
Data Pribadi Responden Semester A3
No. HP A4
Dependen (Y) IPK Bl
Independen (X) Jenis Kelamin Cl
Jenis Sekolah Asal C2
Kabupaten/kota Asal C3
Beasiswa C4
Pilihan Program Studi C5

Mengikuti Bimbingan Belajar
Co

(Les)

Jenis Tinggal Cc7
Status Pekerjaan Mahasiswa C8
Organisasi c9

Tekn'ﬁ Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, data diambil dengan memberikan kuesioner
ada minimal 200 mahasiswa Pendidikan Matematikﬁniversitas Nias.
Variabel-variabel yang ada dalam kuesioner adalah faktor-faktor yang
diprediksi mempengaruhi prestasi akademik mahasiswa, yaitu antar lain:
1. Jenis Kelamin
Faktor jenis kelamin pada penelitian ini di bagi dalam 2 kategori
yakni laki-laki dan perempuan dengan diberi penomoran berturut-turut
| dan 2 sebagai simbol kategori tanpa memperhatikan urutan:
2. Jenis Sekolah Asal
Faktor jenis sekolah asal dibagi dalam 2 kategori yaitu Negeri dan
Swasta dengan diberi penomoran berturut-turut 1 dan 2 sebagai simbol
kategori tanpa memperhatikan urutan.
3. Kabupaten/kota asal
Faktor kabupaten/kota asal dibagi dalam 6 kategori yakni
Kabupaten Nias, Kabupaten Nias Barat, kabupaten Nias Selatan,
Kabupaten &s Utara, kota Gunungsitoli dan lainnya, serta diberi

penomoran berturut-turut 1, 2, 3, 4, 5, dan 6 sebagai simbol kategori




tanpa memperhatikan urutan.

. Beasiswa

Pada penelitian ini faktor beasiswa dibagi dalam 2 kategori yaitu
pernah atau sedang menerima beasiswa dan tidak menerima beasiswa
dengan diberi penomoran berturut-turut 1 dan 2 sebagai simbol tanpa
memperhatikan urutan.

. Pilihan Program Studi

Faktor pilihan program studi dibagi dalam 2 kategori yaitu
program studi sekarang adalah program studi yang menjadi pilihan
pertama dan program studi sekarang bukan program studi yang menjadi
pilihan pertama dengan diberi penomoran 1 dan 2 sebagai simbol
kategori tanpa memperhatikan urutan.

. Mengikuti Bimbingan Belajar (Les)

Faktor mengikuti bimbingan belajar dibagi dalam 2 kategori yaitu
pernah/ sedang mengikuti dan tidak pernah dengan diberi penomoran
berturut-turut 1 dan 2 sebagai simbol kategori tanpa memperhatikan
urutan.

. Jenis Tinggal

Faktor jenis tinggal dibagi dalam 4 kategori yaitu kos bfaama
orang tua, asrama, dan bersama wali dengan diberi penomoran secara
berturut-turut 1, 2, 3, dan 4 sebagai simbol kategori tanpa
memperhatikan urutan.

. Status Pekerjaan Mahasiswa

Faktor status pekerjaan mahasiswa dibagi dalam 2 kategori yaitu
Kuliah dan bekerja dan Kuliah dan tidak bekerja dengan diberi
penomoran secara berturut-turut 1 dan 2 sebagai simbol kategori tanpa
memperhatikan urutan.

. Organisasi

Faktor organisasi dibagi dalam 2 kategori yaitu aktif organisasi

dan tidak aktif organisasi dengan diberi penomoran secara berturut-turut

| dan 2 sebagai simbol kategori tanpa memperhatikan urutan.




3.7

Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini, berdasarkan sifat data, maka dianalisis
menggunakan analisis kuantitatif. Metode analisis kuantitatif menggunakan
statistika scbagai alat analisis data. Teknik analisis data yang digunakan
pada penelitian ini yakni metode CHA/D di mana dalam prosedurnya
menggunakan uji statistik chi-square. Adapun tahapan analisis CHAID
secara umum yaitu ﬁbagai berikut:
1. Penggabungan, tahap penggabungan berlaku pada variabel independen

yang kategori lebih dari dua.

2. Pemisahan, pada tahap ini dipilih variabel bebas yang paling signifikan

o untuk digunakan sebagai pemisah.

~8

Penghentian, tahap penghentian dilakukan jika proses pertumbuhan

pohon memenuhi pertumbuhan

Tempat dan Jadwal Penelitian
1. Tempat Penelitian
nelitian ini dilaksanakan di Universitas Nias yang beralamat di
Jln. Yos Sudarso No. 118/E-S. Ombolata Ulu, Kota Gunungsitoli,
Sumatera Utara, Nias Kode Pos 22812.

2. Jadwal Penelitian
Adapun jadwal penelitian ini diperkirakan pada semester genap
tahun akacEik 2023/2024. Pemaparan jadwal penelitian bisa di lihat
pada tabel berikut
Tabel 3.7 Jadwal Penelitian

WAKTU KEGIATAN
NO | KEGIATAN | NOVEMBER | APRIL | MEI JULI
@ 2023 2024 2024

1 | Pengajuan Judul v

Pengumpulan
£ Literatur v

Seminar
3 | Proposal v

elitian

4 | Penelitian Vv
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BAB IV
PEMBAHASAN

4.1 Karakteristik Data

Berdasarkan data dari hasil kuesioner yang diisi oleh mahasiswa
didikan matematika Universitas Nias diperoleh 200 data. Deskripsi dari
data-data tersebut yaitu sebagai berikut:
1. Data IPK Mahasiswa
Deskripsi data IPK Mahasiswa dapat dilihat pada gambar 4.1

IPK MAHASISWA

80%
71%

70%
60%
50%

30%

20% 13% 12%
o — I ]
0% |

m<2,76 ®2,763,00 =301-3,50 m>350

Gambar 4.1 Deskripsi IPK Mahasiswa

2. Data Jenis Kelgmin
Deskripsi data jenis kelamin mahasiswa dapat dilihat pada gambar 4.2.

JENIS KELAMIN

62%
60%
38%
40%
~ -
0%
l@a |-|aki B Perempuan

Gambar 4.2 Deskripsi Data Jenis Kelamin Mahasiswa




3. Data Jenis Sekolah Asal

Deskripsi data jenis sekolah asal mahasiswa dapat dilihat pada gambar

4.3.
JENIS SEKOLAH ASAL
100%
84%
80%
60%
40%
o 17%
o ]
M Negeri M 5Swasta
Gambar 4.3 Deskripsi Data Jenis Sekolah Asal
4. Data Kabupaten/kota Asal

Deskripsi data kabupaten/kota asal dapat dilihat pada gambar 4.5.

45%
40%
35%
30%
25%
20%
15%
10%

5

R

0%

KABUPATEN/KOTA ASAL

39%
23%
159 16%
8%

M Nias

M Nias Barat
I Nias Selatan
M Nias Utara
B Gunungsitoli

I Sibolga

Gambar 4.4 Deskripsi Data Kabupaten/kota Asal




5. Data Beasiswa

Deskripsi data beasiswa dapat dilihat pada gambar 4.5.

BEASISWA

80% 74%
70%

50%
30% 26%
20%
10%
0%

M Pernah/sedang Menerima W Tidak Pernah Menerima

Gambar 4.5 Deskripsi Data Beasiswa

6. Data Pilihan Program Studi
Deskripsi data pilihan program studi dapat dilihat pada gambar 4.6.

PILIHAN PROGRAM STUDI

100.0% 90.5%

80.0%

60.0%

40.0%

20.0% 9.5%
0.0% —

m Pilihan Pertama  ® Bukan Pillhan Pertama

Gambar 4.6 Deskripsi Data Pilihan Program Studi




7. Data Mengikuti Bimbingan Belajar
Deskripsi data mengikuti bimbingan belajar dapat dilihat pada gambar
4.7.

MENGIKUTI BIMBINGAN BELAJAR

100%

86%

80%
60%
40%

» ]

B Pernah/Sedang Mengikuti B Tidak Pernah

Gambar 4.7 Deskripsi Data Mengikuti Bimbingan Belajar

8. Data Jenis Tinggal
Deskripsi data jenis tinggal mahasiswa dapat dilihat pada gambar 4.8.

JENIS TINGGAL

52%

50%

0% 38%

30%

20%

10% 8%

—
0% |

B Kos MBersama Orang Tua ™ Asrama M Bersama Wali

Gambar 4.8 Deskripsi Data Jenis Tinggal




9. Data Status Pekerjaan Mahasiswa
Deskripsi data status pekerjaan mahasiswa dapat dilihat pada gambar
4.9.

STATUS PEKERJAAN MAHASISWA

90.0% B1.5%
80.0%
70.0%
60.0%
50.0%
40.0%
30.0%
18.5%
20.0%

10 .0% -
0.0%
1

® Kuliah dan Bekerja ~ ™ Kuliah dan tidak Bekerja

Gambar 4.9 Deskripsi Data Status Pekerjaan Mahasiswa

10. Data Organisasi
Deskripsi data organisasi dapat dilihat pada gambar 4.10.

ORGANISASI
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Gambar 4.10 Deskripsi Data Organisasi




4.2 Analisis CHAID

42.1

Analisis pada 200 mahasiswa

Analisis CHAID pada 200 mahasiswa, terdiri dari 3 tahap yaitu

Enggabungan, pemisahan, penghentian.

a.

Penggabungan
Tahap penggabungan dilakukan pada vgabel bebas yang mempunyai
kategori lebih dari dua. Variabel bebas yang mempunyai kategori lebih
dari dua pada 200 mahasiswa tersebut yaitu variabel kabupaten/kota asal,
jenis tinggal, schingga pada variabel tersebut dilakukan proses
penggabungan.
1) Kabupaten/Kota Asal

Variabel pertama yang memiliki pilihan lebih dari dua adalah
kabupaten/kota asal, schingga kitaoharus melakukan proses
penggabungan. Deskripsi dari kabupaten/kota asal dapat dilihat pada tabel
4.1.

Tabel 4.1 Kabupaten/Kota Asal Terhadap IPK

Kabupaten /Kota IPK
_m Asal <2,76 2.76-3,00 3,01-3,50 >3,50
Nias 1 7 18 4
Nias Barat 2 6 22 1
Nias Selatan 1 5 9 1
Nias Utara 3 7 31 4
Gunungsitoli 2 1 61 14
Total 9 26 141 24

Data kabupaten/kota asal siswa terdiri dari 5 kategori berbeda. Kita akan
mencoba menggabungkan kategori-kategori ini menjadi 1 kategori
tunggal. Penggabungan akan dilakukan jika perbedaan antara kelompok
kategori kecil tersebut paling tidak signifikan secara statistik. Untuk
menguji signifikansi ini, kita akan menggunakan uji chi-square atau nilai
p. Jika setelah penggabungan, terdapat hubungan signifikan, maka proses
selesai. Namun, jika tidak signifikan, kita akan mengulang proses

penggabungan dengan langkah yang sama.




sangan kategori yang bisa dibentuk dari variabel kabupaten/kota

asal dapat dilihat pada tabel 4.2.

Tabel 4.2 Pasangan Kategori Variabel Kabupaten Asal

Pasangan Kategori Chi-square | p-value | fEiterangan
Nias dan Nias Barat 2,595 0,458 T.lda.k
31£gn1ﬁkan
Nias dan Nias Selatan 0,962 0811 | lidak
signifikan
Nias dan Nias Utara 1,509 0680 | 1idak
signifikan
ias dan Gunungsitoli 24,156 0,000 Signifikan
Nias Barat dan Nias Selatan | 1,212 0750 | 1idak
signifikan
Nias Barat dan Nias Utara | 1,062 0786 | Lidak
signifikan
ias Utara dan Gunungsitoli | 29,934 0,000 Signifikan
Nias Selatan dan Nias Utara | 1,869 0600 | Lidak
signifikan
Rie Sclatan dan 21,243 0,000 | Signifikan
Gunungsitoli
Nias Utara dan Gunungsitoli | 12,052 0,007 Signifikan

Pasangan kategori yang digabungkan adalah pasangan kategori yang

mempunyai x? hitung terkecil dan p-value terbesar, sehingga berdasarkan

tabel 4.18 di atas pasangan kategori yang akan digabungkan adalah

pasangan kategori Nias dan Nias Selatan menjadi satu kategori tunggal.

Berikut adalah tingkat signifikasi dari variabel ka

t?aten asal dengan

kategori gabungan yang baru. Tabel kontingensinya dapat dilihat dalam

tabel 4.3.

Tabel 4.3 Kategori Gabungan Kabupaten Asal Terhadap IPK

Kabupaten IPK Total

Asal <276 | 2,76-3,00 | 3,01-3,50 | >3,50

Nias + Nias 2 12 27 5 46

Selatan

Nias barat 2 6 22 1 31

Nias Utara 3 7 31 4 45

Gunungsitoli 2 1 61 14 78
Totg 9 26 141 24 200

e H, :tidak terdapat hubungan signifikan antara kategori variabel

independen terhadap variabel dependen

e H, :terdapat hubungan signifikan antara kategori variabel




independen terhadap variabel dependen
Hasil chi-square terdapat dalam tabel 4.4.
Tabel 4.4 Hasil Chi-square Hitung Kategori Gabungan Kabupaten

Asal

PR (0, — Ey)’

0;; ij n —E,;;
2 2,070 0,002
12 5,980 6,060
27 32,430 0,909
5 5,520 0,049
2 1,395 0,262
6 4,030 0,963
22 21,855 0,001
1 3,720 1,989
3 2,025 0,469
7 5,850 0,226
31 31,725 0,017
4 5,400 0,363
2 3,510 0,650
1 10,1400 8,239
61 54,9900 0,657
14 9.,3600 2,300
x? hitung 23,156

Dengan bantuan Ex&diperoleh p untuk @ = 0,05 dan chi-square tabel
yang terdapat dalam tabel 4.5.
Tabel 4.5 Hasil Uji Chi-square Kategori Gabungan Kabupaten Asal

Hasil Uji Chi-square Nilai Hasil

a 0,05

Chi-square Tabel (XZ(U,DS;‘))) 16,919

p-value 0,006 p-value < a
d:hi-sqmre Hitung 23,156 Chi Hit. > Chi. Tab

Beﬁarkan hasil pada tabel 4.5 diketahui nilai x? hitung = 23,156 >
xz([ms:g). Dengan demikian H; diterima artinya terdapat hubungan
signifikan antara pasangan kategori terkait pada variabel independen
kabupaten asﬁbelajar variabel dependen IPK.

Berikut p-value dari variabel asal akan dikali dengan ﬂoreksi

bonferroni berdasarkan jenis variabel kabupaten /kota asal yaitu variabel




bebas.

N0t =)
M _ZL-:O(_D il (r — 1)
(4—-1)°

M= Zm Ve =

33
M=) (1)
IS RTET

M = 13,5

Sehingga p-value = 0,06 x 13,5 =0,079
Karena p-value terkoreksi bonferroni lebih dari nilai @ = 0,05, maka
variabel kabupaten /kota asal tidak memiliki hubungan signifikan terhadap
variabel IPK.
2) Jenis Tinggal

Variabel kedua yang memiliki kategori lebih dari dua adalah jenis
tinggal, sehingga kita s melakukan proses penggabungan. Deskripsi
dari jenis tinggal asal dapat dilihat pada tabel 4.6.

Tabel 4.6 Jenis Tinggal Terhadap IPK

Kabupaten /Kota IPK
Asal <2,76 2.76-3,00 3,01-3,50 >3.50
Bersama Orang Tua 1 | 58 16
Kos 6 23 68 6
Asrama 0 0 5 0
Bersama Wali 2 2 2 10
Total 9 26 133 32

Data jenis tinggal terdiri dari 4 kategori berbeda. Kita akan mencoba
menggabungkan kategori-kategori ini menjadi satu kategori tunggal.
Penggabungan akan dilakukan jika perbedaan antara kelompok kategori
kecil tersebut tidak signifikan secara statistik. Untuk menguji signifikansi
ini, kita akan menggunakan uji chi-square atau nilai p. Jika setelah
penggabungan, terdapat hubungan signifikan, maka proses selesai.

Namun, jika tidak signifikan, kita akan mengulang proses penggabungan




dengan langkah yang sama. Variabel jenis tinggal merupakan variabel
yang datanya bersifat nominal sehingga proses penggabungan kategori-
kategorinya tidak memperhatikan urutan.

Pasangan kategori yang bisa dibentuk dari variabel jenis tinggal dapat
dilihat pada tabel 4.7.

Tabel 4.7 Kategori Gabungan Variabel Jenis Tinggal

Pasangan Kategori Chi-square | p-value terangan
Bersama orang tua & kos 42257 0,000 Signifikan
Bersama orang tua & 1,523 0,677 Tidak
asrama signifikan
Bersama orang tua & bersama | 20,741 0,000 Signifikan
wali
kos & asrama 2,514 0473 Tidak
signifikan
kos & bersama wali 36,163 0,000 Signifikan
Asrama & bersama wali 11,563 0,009 Signifikan
Bersama orang tua & kos 42257 0,000 Signifikan

Pasangan kategori yang digabungkan adalah pasangan kategori yang
mempunyai x? hitung terkecil dan p-value terbesar, sehingga berdasarkan
tabel 4.23 di atas pasangan kategori yang akan digabungkan adalah
pasangan kategori bersama orang tua dan asrama menjadi satu kategori
tunggal, dan kategori bersama wali dan kos.

Berikut adalah tingkat signifikasi dari variabel jais tinggal dengan
kategori gabungan yang baru. Tabel kontingensinya dapat dilihat dalam
tabel 4.8.

Tabel 4.8 Kategori Gabungan Jenis Tinggal Terhadap IPK

Jenis Ti | IPK Total
cmis Hnestt 1 276 2.76-3.00 | 301-350 [ >350
Bersama Orang 1 1 63 16 81
Tua + asrama
Kos + Bersama 8 25 70 16 119
Wali
Tot 9 26 133 32 200

e H, :tidak terdapat hubungan signifikan antara kategori variabel
independen terhadap variabel dependen
e H, :terdapat hubungan signifikan antara kategori variabel

independen terhadap variabel dependen




Hasil chi-square terdapat dalam tabel 4.9.

Tabel 4.9 Hasil Chi-square Hitung Kategori Gabungan Jenis Tinggal

0 Ei} = i 1 ( \Mij — Bij) q)
ij n E;
1 3,645 1,919
1 10,530 8,625
63 53,865 1,549
16 12,960 0,713
8 5,355 1,306
25 15,470 5,871
70 79,135 1,055
16 19,040 0,485
x2 hitung 21,524

Dengan bantuan Excgl diperoleh p untuk e = 0,05 dan chi-square tabel
yang terdapat dalam tabel 4.10.
Tabel 4.10 Hasil Uji Chi-square Kategori Gabungan Jenis Tinggal

Hasil Uji chi-square Nilai Hasil

o 0,05

Chi-square Tabel (x2(0105;3)) 7,815

p-value 0,0000819 | p-value > a
Chi-square Hitung 21,524 Chi Hit. < Chi. Tab

Berdasarkan hasil pada tabel 4.10 diketahui nilai x?2 lﬁung = 21,524 >
x2(9105;3). Dengan demikian H; diterima artinya terdapat hubungan
signifikan antara variabel independen jenis tinggal dengan variabel
dependen IPK.
Berikut p-value dari variabel kabupaten asal akan dikali dengan
reksi honferroni berdasarkan jenis variabel kabupaten /kota asal yaitu

variabel bebas.

; (r=1)°
M= ZL 0( )’»I(T 1)!

2-1 (2 —1)*
M= Z (1)11(2 !




=T =0
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Sehinggagmlue =0,0000819 x0=0
Karena p-value terkoreksi bonferroni lebih dari nilai @ = 0,05, maka
variabel jenis tinggal memiliki hubungan signifikan terhadap variabel IPK.
b. Pemisahan
Pada tahap pemisahan akan dipilih variabel bebas yang paling

signifikan untuk dipakai sebagai pemisah. Pada tahap in terdapat 9 variabel
bebas yang tersisa yang mempunyai kategori sama dengan 2 schingga
dapat langsung dilihat tingkat signifikansinya. Tingkat signifikan dari
masing-masing variabel akan dilihat dari nilai p-value dari masing-masing
variabel.
1) Variabel Jenis Kelamin

Tabel kontingensi untuk variabel jenis kelamin terhadap [PK terdapat
pada tabel 4.11.

Tabel 4.11 Tabel Kontingensi Jenis Kelamin Terhadap IPK

. . IPK
Jenis Kelamin > > 76.3,00 | 3.01-350 | >350 | Lot
Laki-laki 5 12 14 45 76
Perempuan 4 12 12 96 124
Totala 9 24 26 141 200
e H, : tidak terdapat hubungan signifikan antara kategori variabel

independen terhadap variabel dependen
e H, : terdapat hubungan signifikan antara kategori variabel
independen terhadap variabel dependen
Hasil chi-square terdapat dalam tabel 4.12.
Tabel 4.12 Hasil Chi-square Hitung Variabel Jenis Kelamin
Terhadap IPK

2
g = m (0, — Ey)
0. - — 5
ifj T,




5 3,420 0,730
12 9,120 0,909
14 9,880 1,718
45 53,580 1,374
4 5,580 0,447
12 14,880 0,557
12 16,120 1,053
96 87,420 0,842

x? hitung 7631

Dengan bantuan Excgl diperoleh p untuk e = 0,05 dan chi-square tabel
yang terdapat dalam tabel 4.13.
Tabel 4.13 Hasil Uji Chi-square Variabel Jenis Kelamin Terhadap

IPK
Hasil Uji chi-square Nilai Hasil
a 0,05
Chi-square Tabel (x? g o5.9 7,815
p-value 0,054 p-value > a
Chi-square Hitung 7,631 Chi Hit. < Chi. Tab

Berdasarkan hasil pada tabel 4.50 maka untuk variabel independen
jenis kelamin, diketahui nilaig‘c2 hitung = 7,631 < x2(0105;3). Dengan
demikian H, diterima artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara
pasangan kategori terkait pada variabel independen jenis kelamin dengan
kategori terkait pada variabel dependen IPK.

2) Variabel Jenis Sekolah Asal

Tabel kontingensi untuk variabel jenis kelamin terhadap [PK terdapat

pada tabel 4.14.
Tabel 4.14 Tabel Kontingensi Jenis Sekolah Asal Terhadap IPK

Jenis Sekolah IPK Total
Asal <2,76 | 2,76-3,00 | 3,01-3,50 | >3,50
Negeri 7 20 20 120 167
Swasta 2 4 6 21 33
Totala 9 24 26 141 200
e H, : tidak terdapat hubungan signifikan antara kategori variabel

independen terhadap variabel dependen

e H : terdapat hubungan signifikan antara kategori variabel




independen terhadap variabel dependen

Hasil chi-square terdapat dalam tabel 4.15.




Tabel 4.15 Hasil Chi-square Hitung Variabel Jenis Sekolah Asal
Terhadap IPK

2
o E, = n.ny; (0, - Ey)
ij n E;

7 7,515 0,035
20 20,040 0,000
20 21,710 0,135
120 117,735 0,044

2 1,485 0,179

4 3,960 0,000

6 4,290 0,682
21 23,265 0,221

x2 hitung 1,295

Dengan bantuan Excgl diperoleh p untuk & = 0,05 dan chi-square tabel
yang terdapat dalam tabel 4.16.

Tabel 4.16 Hasil Uji Chi-square Variabel Jenis Kelamin Terhadap

IPK
Hasil Uji chi-square Nilai Hasil
a 0,05
Chi-square Tabel (x2(9105;3) 7,815
p-value 0,730 p-value > a
Chi-square Hitung 1,295 Chi Hit. < Chi. Tab

Berdasarkan hasil pada tabel 4.16 maka untuk variabel independen jenis
kelamin, diketahui nilai 5 hitung = 1,295 < xz(n,os;s)- Dengan
demikian H, diterima artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara
pasangan kategori terkait pada variabel independen jenis kelamin dengan
kategori terkait pada variabel dependen IPK.
3) Variabel Beasiswa

Tabel kontingensi untuk variabel jenis kelamin terhadap [PK terdapat
pada tabel 4.17.

Tabel 4.17 Tabel Kontingensi Jenis Sekolah Asal Terhadap IPK

Jenis Sekolah IPK Total
Asal <276 | 2,76-3,00 | 3,01-350 | >350
Pernah /sedang 4 10 5 33 52
menerima




Tidak pernah 5 14 21 108 148
menerima

Totala 9 24 26 141 200
e H, : tidak terdapat hubungan signifikan antara kategori variabel

independen terhadap variabel dependen
e H, : terdapat hubungan signifikan antara kategori variabel
independen terhadap variabel dependen
Hasil chi-square terdapat dalam tabel 4.17.
Tabel 4.17 Hasil Chi-square Hitung Variabel Beasiswa Terhadap

IPK

g Ty (0 — Ey)°

0;; ij n —Ei;'
4 2,340 1,178
10 6,240 2,266
5 6,760 0,458
33 36,660 0,365
5 6,660 0,414
14 17,760 0,796
21 19,240 0,161
108 104,340 0,128
x? hitung 5,766

Dengan bantuan Excgl diperoleh p untuk & = 0,05 dan chi-square tabel
yang terdapat dalam tabel 4.18.
Tabel 4.18 Hasil Uji Chi-square Variabel Jenis Kelamin Terhadap

IPK
Hasil Uji chi-square Nilai Hasil
a 0,05
Chi-square Tabel (x? g o5.9) 7,815
p-value 0,124 p-value> a
Chi-square Hitung 5,766 Chi Hit. < Chi. Tab

Berdasarkan hasil pada tabel 4.18 maka untuk variabel independen
jenis kelamin, diketahui nilaliazf2 hitung = 5,766 < x*s,3). Dengan
demikian H, diterima artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara
pasangan kategori terkait pada variabel independen jenis kelamin dengan

kategori terkait pada variabel dependen IPK.




4) Variabel Pilihan Program Studi

Tabel kontingensi untuk variabel pilihan program studi terhadap IPK
terdapat pada tabel 4.19.
Tabel 4.19 Tabel Kontingensi Pilihan Program Studi Terhadap IPK

Jenis Sekolah IPK Total
Asal <2776 | 2,76-3,00 | 3,01-3,50 | >3,50

Pilihan Pertama 0 0 4 14 18

Pilihan Kedua 9 24 22 127 182
Totala 9 24 26 141 200

e H, : tidak terdapat hubungan signifikan antara kategori variabel
independen terhadap variabel dependen
e H : terdapat hubungan signifikan antara kategori variabel
- independen terhadap variabel dependen

Hasil chi-square terdapat dalam tabel 4.20.

Tabel 4.20 Hasil Chi-square Hitung Variabel Pilihan Program Studi
Terhadap IPK

g =it (0, - Ey)’

0” if n 75':;
0 0,810 0,810
0 2,160 2,160
4 2,340 1,178
14 12,690 0,135
9 8,190 0,080
24 21,840 0,214
22 23.660 0,116
127 128,310 0,013
x? hitung 4706

Dengan bantuan Ex

diperoleh p untuk @ = 0,05 dan chi-square tabel

yang terdapat dalam tabel 4.21.
Tabel 4.21 Hasil Uji Chi-square Variabel Pilihan Program Studi
Terhadap IPK

Hasil Uji chi-square Nilai Hasil

a 0,05

Chi-square Tabel (x? g 95,3)) 7,815

p-value 0,195 p-value > a




Chi-square Hitung | 4,706 | Chi Hit. < Chi. Tab
Berdasarkan hasil pada tabel 4.21 maka untuk variabel indeﬁden

pilihan program studi, diketahui nilai x? hitung = 4,706 < x% o s,3).-
Dengan demikian H, diterima artinya tidak terdapat hubungan signifikan

antara pasangan kategori terkait pada variabel independen pilihan program

studi dengan kategori terkait pada variabel dependen IPK.

5) Variabel Bimbingan Belajar

Tabel kontingensi untuk variabel bimbingan belajar terhadap IPK

terdapat pada tabel 4.22.
Tabel 4.22 Tabel Kontingensi Bimbingan Belajar Terhadap IPK
Bimbingan IPK Total
Belajar <2,76 | 2,76-3,00 | 3,01-3,50 | >3,50

Mengikuti 3 6 3 16 28
Tidak Mengikuti 6 18 23 125 172
Tota 9 24 26 141 200

e H, : tidak terdapat hubungan signifikan antara kategori variabel

independen terhadap variabel dependen

H,

independen terhadap variabel dependen

Hasil chi-square terdapat dalam tabel 4.23.

: terdapat hubungan signifikan antara kategori variabel

Tabel 4.23 Hasil Chi-square Hitung Variabel Bimbingan Belajar
Terhadap IPK

P (0, - Ey)’

0 ij n —Eij
3 1,260 2,403
6 3,360 2,074
3 3,640 0,113
16 19,740 0,709
6 7,740 0,391
18 20,640 0,338
23 22,360 0,018
125 121,260 0,115
x? hitung 6,161

Dengan bantuan Excel diperoleh p untuk & = 0,05 dan chi-square tabel




yang terdapat dalam tabel 4.24.

Tabel 4.24 Hasil Uji Chi-square Variabel Bimbingan Belajar
Terhadap IPK

Hasil Uji chi-square Nilai Hasil

a 0,05

Chi-square Tabel (x2(0105;3)) 7,815

p-value 0,104 p-value> a
Chi-square Hitung 6,161 Chi Hit. < Chi. Tab

Berdasarkan hasil pada tabel 4.60 maka untuk variabel independen

bimbingan belajar, diketahui nilab x* hitung = 4,706 < x% g 5.3).-

Dengan demikian H, diterima artinya tidak terdapat hubungan signifikan

antara pasangan kategori terkait pada variabel independen bimbingan

belajar dengan kategori terkait pada variabel dependen IPK.
6) Variabel Status Pekerjaan

Tabel kontingensi untuk variabel status pekerjaan terhadap IPK

terdapat pada tabel 4.25.
Tabel 4.25 Tabel Kontingensi Status Pekerjaan Terhadap IPK
IPK

Status Pekerj Total
At TEReLAA 176 [ 2,76-3,00 | 3,01-350 [>350 |
Kuliah dan Kerja 3 5 4 25 37
Kuliah dan Tidak 6 19 22 116 163

Bekerja

Totala 9 24 26 141 200

e H, : tidak terdapat hubungan signifikan antara kategori variabel

independen terhadap variabel dependen
e H : terdapat hubungan signifikan antara kategori variabel
independen terhadap variabel dependen
Hasil chi-square terdapat dalam tabel 4.26.
Tabel 4.26 Hasil Chi-square Hitung Variabel Status Pekerjaan
Terhadap IPK

2
E, = . ny (0, - Ey)
0y /7 n E;
3 1,260 2,403
6 3,360 2,074




3 3,640 0,113

16 19,740 0,709
6 7,740 0,391

18 20,640 0,338
23 22,360 0,018
125 121,260 0,115
x? hitung 6,161

Dengan bantuan Ex

yang terdapat dalam tabel 4.27.
Tabel 4.27 Hasil Uji Chi-square Variabel Bimbingan Belajar
Terhadap IPK

diperoleh p untuk @ = 0,05 dan chi-square tabel

Hasil Uji chi-square Nilai Hasil

a 0,05

Chi-square Tabel (x* q 95.3)) 7,815

p-value 0,104 p-value> a
Chi-square Hitung 6,161 Chi Hit. < Chi. Tab

Berdasarkan hasil pada tabel 4.60 maka untuk variabel independen

status pekerjaan, diketahui nil%x2 hitung = 4,706 < x? (g g5,3). Dengan
demikian H, diterima artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara
pasangan kategori terkait pada variabel independen status pekerjaan
dengan kategori terkait pada variabel dependen IPK.
7) Variabel Organisasi
" Tabel kontingensi untuk variabel organisasi terhadap IPK terdapat
pada tabel 4.28.

Tabel 4.28 Tabel Kontingensi Organisasi Terhadap IPK

. IPK

Organisasi ) T 576300 | 301350 |>350 | Letal
Atif 3 7 2 5 | 37
Tidak Aktif 6 17 24 116 | 163
Totalg) 9 24 26 141 | 200

Hy : tidak terdapat hubungan signifikan antara kategori variabel
independen terhadap variabel dependen
H, : terdapat hubungan signifikan antara kategori variabel

independen terhadap variabel dependen

Hasil chi-square terdapat dalam tabel 4.29.







Tabel 4.29 Hasil Chi-square Hitung Variabel Organisasi Terhadap

IPK
2
o E, = n. ny (0, - Ey)
ij n E;

3 1,665 1,070
7 4,440 1,476
2 4,810 1,642
25 26,085 0,045
6 7,335 0,243
17 19,560 0,335
24 21,190 0,373
116 114,915 0,010
x? hitung 5,194

Dengan bantuan Excgl diperoleh p untuk & = 0,05 dan chi-square tabel
yang terdapat dalam tabel 4.30.

Tabel 4.30 Hasil Uji Chi-square Variabel Organisasi Terhadap IPK

Hasil Uji chi-square Nilai Hasil

o 0,05

Chi-square Tabel (x2(0105;3)) 7,815

p-value 0,158 p-value> a
Chi-square Hitung 5,194 Chi Hit. < Chi. Tab

Berdasarkan hasil pada tabel 4.30 maka untuk variabel independen
organisasi, diketahui nilai éZ hitung = 5,194 < x2(9J05;3). Dengan
demikian H, diterima artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara
pasangan kategori terkait pada variabel independen organisasi dengan
kategori terkait pada variabel dependen IPK.
Berikut adalah rekapan hasil uji chi-square pada masing-masing

variabel independen terhadap IPK dapat dilihat pada tabel 4.31.
Tabel 4.31 Rekapan Hasil Uji Chi-square Variabel Independen

Variabel x*Hitung | p-value Keterangan
Jenis Kelamin 7,631 0,054 Tidak signifikan
Jenis Sekolah Asal 1,295 0,730 Tidak signifikan
Kabupaten /Kota Asal 22,759 0,0068 Tidak signifikan
Beasiswa 5,766 0,124 Tidak signifikan
Pilihan Program Studi 4,706 0,195 Tidak signifikan




Mengikuti Bimbingan 6,61 | 0,104 | Tidak signifikan

Belajar

Jenis Tinggal 56,293 0,000 Signifikan
Status Pekerjaan 7,534 0,057 Tidak signifikan
Organisasi 5,194 0,158 Tidak signifikan

Variabel independen yang akan dipilih adalah variabel yang mempunyai
p-value dari tahap margin terkecil yakni jenis tinggal. Sehingga dari 200
data akan dibagi berdasarkan jenis tinggal dengan 2 kategori yaitu bersama

orang tua + asrama dan bersama wali + kos.

IPK

Node 0
Category % n
ittt ! B 276-300 13.0 26
i ¥ 276-3.00 93,01-350 705 141
' ¥ 3,01-3,50 | B 276 45 9

|
]

'l =276 =350 120 24
| ® =350 Total ~ 100.0 200
__________ | [=]
Jenis_tinggal
Bersama Ortu; Asrama Kost; Bersama Wali
Node 1 777777777777 ﬁode 2

Category %% n| i Category % n
W 276-3.00 12 1 W 276-3.00 210 25
M 3,01-350 778 63 ¥ 3,01-3,50 655 78|
W 276 12 1 W =276 6.7 8]
W =350 198 16| ™ =3,50 67 8

Total 405 81 Total 59.5 119

"""""""""""""""""" T

Gambar 4.11 Diagram Pohon 1

4.2.2 ana]isis Pada 119 Mahasiswa yang Tinggal Bersama Wali dan Kos
a. Penggabungan
Tahap penggabungan berlaku pada variabel bebas yang mempunyai
kategori lebih dari 2. Variabel independen dalam kategori lebih dari 2
adalah wvariabel kabupaten /kota asal, Sehingga dilakukan proses
penggabungan pada variabel tersebut.
1) Kabupaten Asal
Variabel pertama yang memiliki kategori lebih dari dua adalah

kabupaten/kota asal, sehingga kita harus melakukan proses




penggabungan. Deskripsi dari kabupaten/kota asal dapat dilihat pada tabel

4.32.
Tabel 4.32 Kabupaten/Kota Asal Terhadap IPK
Kabupaten /Kota IPK

8 Asal <276 | 2,76-3,00 3,01-3,50 >3,50
Nias 1 7 12 2
Nias Barat 2 6 21 0
Nias Selatan 1 5 8 1
Nias Barat 3 7 26 4
Gunungsitoli 1 0 11 1
Total 8 25 78 8

Data kabupaten/kota asal siswa terdiri dari 5 kategori berbeda. Kita akan

mencoba menggabungkan kategori-kategori ini menjadi 1 kategori

tunggal. Penggabungan akan dilakukan jika perbedaan antara kelompok

kategori kecil tersebut paling tidak signifikan secara statistik. Untuk

menguji signifikansi ini, kita akan menggunakan uji chi-square atau nilai

p. Jika setelah penggabungan, terdapat hubungan signifikan, maka proses

selesai. Namun, jika tidak signifikan, kita akan mengulang proses

penggabungan dengan langkah yang sama.

sangan kategori yang bisa dibentuk dari variabel kabupaten/kota

asal dapat dilihat pada tabel 4.33.

Tabel 4.33 Pasangan Kategori Variabel Kabupaten Asal

Pasangan Kategori Chi-square | p-value | [bydterangan
Nias dan Nias Barat 3,979 0264 | Lidak
signifikan
Tidak
Nias dan Nias Selatan 0,148 0,986 —
signifikan
Nias dan Nias Utara 1,746 0627 | LTidak
signifikan
ias dan Gunungsitoli 5,421 0,143 Signifikan
Nias Barat dan Nias Selatan 3,112 0,375 T.lda.k
signifikan
Nias Barat dan Nias Utara 3,135 0371 | lidak
signifikan
ias Utara dan Gunungsitoli 8,099 0,044 Signifikan
Nias Selatan dan Nias Utara 1,637 0,651 Tidak
signifikan
Nias Selatan dan Gunungsitoli 5,358 0,147 Signifikan
Nias Utara dan Gunungsitoli 2,872 0412 Signifikan




Pasangan kategori yang digabungkan adalah pasangan kategori yang
mempunyai x? hitung terkecil dan p-value terbesar, sehingga berdasarkan
tabel 4.39 di atas pasangan kategori yang akan digabungkan adalah
pasangan kategori Nias dan Nias Selatan menjadi satu kategori tunggal.
Berikut adalah tingkat signifikasi dari variabel ka%aten asal dengan
kategori gabungan yang baru. Tabel kontingensinya dapat dilihat dalam
tabel 4.34.
Tabel 4.34 Kategori Gabungan Kabupaten Asal Terhadap IPK

IPK

gabupaten Asal = T 263,00 | 301350 | 5350 | o
Nias + Nias 2 12 20 3 37
Selatan
Nias barat 2 6 21 0 29
Nias Utara 3 7 26 4 40
Gunungsitoli 1 0 11 1 13

Total 2 8 25 78 8 119

e H, :tidak terdapat hubungan signifikan antara kategori variabel
independen terhadap variabel dependen
e H, :terdapat hubungan signifikan antara kategori variabel
- independen terhadap variabel dependen
Hasil chi-square terdapat dalam tabel 4.35.
Tabel 4.35 Hasil Chi-square Hitung Kategori Gabungan Kabupaten Asal

ij n E;
2 2,487 0,096
12 7,773 2,299
20 24,252 0,746
3 2,487 0,106

1,950 0,001
6 6,092 0,001
21 19,008 0,209
1,950 1,950
3 2,689 0,036
8,403 0,234
26 26,218 0,002
4 2,689 0,639
0,874 0,018
0 2,7311 2,731




C.

11 8,5210 0,721
0,8739 0,018

x? hitung 9,806

Dengan ban Excel diperoleh p untuk & = 0,05 dan chi-square tabel
yang terdapat dalam tabel 4.36.
Tabel 4.36 Hasil Uji Chi-square Kategori Gabungan Kabupaten Asal

Hasil Uji Chi-square Nilai Hasil

a 0,05

Chi-square Tabel (x* g os5,9)) 16,919

p-value 0,366 p-value < a
Chi-square Hitung 9,806 Chi Hit. > Chi. Tab

Beﬁarkan hasil pada tabel 4.41 diketahui nilai x? hitung = 9,806 >
x2(0105;9). Dengan demikian Hy, diterima artinya tidak terdapat hubungan
signifikan antara pasangan kategori terkait pada variabel independen
kabupaten belajar variabel dependen IPK.
Berikut p-value dari variabel kabupaten asal akan dikali dengan
reksi bonferroni berdasarkan jenis variabel kabupaten /kota asal yaitu

variabel bebas.

; (rumab)’

M= ZL D( 2 i'(r—1)!
a-1 L (4—1)s

M= Z D i'(4—1)!

M—Z' 1&'3J
- ;‘:0( TET

M =13,5

Sehingga p-value = 0,000 X 13,5=0
Karena p-value terkoreksi bonferroni lebih dari nilai @ = 0,05, maka
variabel kabupaten asal tidak memiliki hubungan signifikan terhadap

variabel IPK.

Pemisahan




Pada tahap pemisahan akan dipilih variabel bebas yang paling

signifikan untuk dipakai sebagai pemisah. Pada tahap in terdapat 9 variabel

bebas yang tersisa yang mempunyai kategori sama dengan 2 sehingga

dapat langsung dilihat tingkatesignifikansinya. Tingkat signifikan dari

masing-masing variabel akan dilihat dari nilai p-value dari masing-masing

variabel.

1)

Variabel Jenis Kelamin

Tabel kontingensi untuk variabel jenis kelamin terhadap [PK terdapat

pada tabel 4.37.

Tabel 4.37 Tabel Kontingensi Jenis Kelamin Terhadap IPK

. . IPK
Jenis Kelamin ) 2> 763,00 | 3.01-350 | >350 | Lot
Laki-laki 5 14 25 6 50
Perempuan 3 11 53 2 69
Totala 8 25 78 8 119
e H, : tidak terdapat hubungan signifikan antara kategori variabel

independen terhadap variabel dependen
H, : terdapat hubungan signifikan antara kategori variabel

independen terhadap variabel dependen

Hasil chi-square terdapat dalam tabel 4.38.

Tabel 4.38 Hasil Chi-square Hitung Variabel Jenis Kelamin
Terhadap IPK

E, =" (0y — Ey)’

0 ij n E,
5 3,782 0,393
14 10,084 1,521
25 32,773 1,844
6 3,361 2,071
4 5,218 0,285
10 13,916 1,102
53 45,227 1,336
2 4,639 1,501
x? hitung 10,052




Dengan bantuan Exﬁ diperoleh p untuk @ = 0,05 dan chi-square tabel
yang terdapat dalam tabel 4.39.




Tabel 4.39 Hasil Uji Chi-square Variabel Jenis Kelamin Terhadap

IPK
Hasil Uji chi-square Nilai Hasil
a 0,05
Chi-square Tabel (xz(ms;g) 7,815
p-value 0,018 p-value <«
Chi-square Hitung 10,052 Chi Hit. = Chi. Tab

Berdasarkan hasil pada tabel 4.39 maka untuk variabel independen

jenis kelamin, diketa% nilai x? hitung = 10,052 > x2(0J95;3). Dengan
demikian H; diterima artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel

independen jenis kelamin dengan kategori terkait pada variabel dependen

IPK.

2) Variabel Jenis Sekolah Asal

- Tabel kontingensi untuk variabel jenis kelamin terhadap [PK terdapat
pada tabel 4.40.

Tabel 4.40 Tabel Kontingensi Jenis Sekolah Asal Terhadap IPK

Jenis Sekolah IPK Total
Asal <2776 | 2,76-3,00 | 3,01-3,50 | >3,50
Negeri 6 20 71 6 103
Swasta 2 5 7 2 16
Totala 8 25 78 8 119

e H, : tidak terdapat hubungan signifikan antara kategori variabel
independen terhadap variabel dependen
e H : terdapat hubungan signifikan antara kategori variabel

independen terhadap variabel dependen

Hasil gi-squarc terdapat dalam tabel 4.41.
Tabel 4.41 Hasil Chi-square Hitung Variabel Jenis Sekolah Asal

Terhadap IPK

2
P (0, — Ey)
0. ij
ij n EU
6 6,924 0,123
20 21,639 0,124
71 67,513 0,180




6 6,924 0,123
2 1,076 0,794
5 3,361 0,799
7 10,487 1,160
2 1,076 0,794

x? hitung 4,098

Dengan bantuan Excgl diperoleh p untuk « = 0,05 dan chi-square tabel
yang terdapat dalam tabel 4.42.

Tabel 4.42 Hasil Uji Chi-square Variabel Jenis Kelamin Terhadap

IPK
Hasil Uji chi-square Nilai Hasil
a 0,05
Chi-square Tabel (x2(0105;3) 7,815
p-value 0,251 p-value >«
Chi-square Hitung 4,098 Chi Hit. < Chi. Tab

Berdasarkan hasil pada tabel 4.60 maka untuk variabel independen
jenis kelamin, diketahui 1'1ilaia1r2 hitung = 4,098 < x2(0J05;3]. Dengan
demikian H, diterima artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara
pasangan kategori terkait pada variabel independen jenis kelamin dengan

kategori terkait pada variabel dependen IPK.

3) Variabel Beasiswa
Tabel kontingensi untuk variabel jenis kelamin terhadap [PK terdapat
pada tabel 4.43.

Tabel 4.43 Tabel Kontingensi Jenis Sekolah Asal Terhadap IPK

Jenis Sekolah IPK Total
Asal <2,76 | 2,76-3,00 | 3,01-3,50 | >3,50
Pernah /sedang 3 3 11 4 21
menerima
Tidak pernah 5 22 67 4 90
menerima
Tota 8 25 78 8 119
e H, : tidak terdapat hubungan signifikan antara kategori variabel
independen terhadap variabel dependen
e H : terdapat hubungan signifikan antara kategori variabel




independen terhadap variabel dependen
Hasil chi-square terdapat dalam tabel 4.44.
Tabel 4.44 Hasil Chi-square Hitung Variabel Beasiswa Terhadap

IPK

P (0, — Ey)°

0 ij n —Ei;'
3 1,412 1,787
3 4412 0,452
11 13,765 0,555
4 1,412 4,745
5 6,588 0,383
22 20,588 0,097
67 64,235 0,119
4 6,588 1,017
x? hitung 0,154

Dengan bantuan Excgl diperoleh p untuk & = 0,05 dan chi-square tabel
yang terdapat dalam tabel 4.45.
Tabel 4.45 Hasil Uji Chi-square Variabel Jenis Kelamin Terhadap

IPK
Hasil Uji chi-square Nilai Hasil
a 0,05
Chi-square Tabel (x? ¢ o5, 7.815
p-value 0,027 p-value <
Chi-square Hitung 9,154 Chi Hit. > Chi. Tab

Berdasarkan hasil pada tabel 4.45 maka untuk variabel independen
jenis kelamin, diketahui nilai x2hitung = 9,154 > x* ¢ s.3). Dengan
demikian H, diterima artinya terdapat hubungan signifikan antara
pasangan kategori terkait pada variabel independen bimbingan belajar

dengan kategori terkait pada variabel dependen IPK.

4) Variabel Pilihan Program Studi
Tabglkontingensi untuk variabel pilihan program studi terhadap IPK
terdapat pada tabel 4.46.




Tabel 4.46 Tabel Kontingensi Pilihan Program Studi Terhadap IPK

Jenis Sekolah IPK Total
Asal <276 | 2,76-3,00 | 3,01-350 | >350

Pilihan Pertama 8 21 70 8 107

Pilihan Kedua 0 4 8 0 12
Totala 8 25 78 8 119

'HU

independen terhadap variabel dependen

oH1

independen terhadap variabel dependen

Hasil chi-square terdapat dalam tabel 4.47.

: tidak terdapat hubungan signifikan antara kategori variabel

: terdapat hubungan signifikan antara kategori variabel

Tabel 4.47 Hasil Chi-square Hitung Variabel Pilihan Program Studi
Terhadap IPK

E, = n;. n; (0, - Ea:;')z

0y 7 n E;
8 7,193 0,090
21 22,479 0,097
70 70,134 0,000
8 7,193 0,090
0 0,807 0,807
4 2,521 0,868
8 7,866 0,002
0 0,807 0,807
x? hitung 2,762

Dengan bantuan Ex

diperoleh p untuk @ = 0,05 dan chi-square tabel

yang terdapat dalam tabel 4.47.
Tabel 4.47 Hasil Uji Chi-square Variabel Pilihan Program Studi
Terhadap IPK

Hasil Uji chi-square Nilai Hasil

a 0,05

Chi-square Tabel (x? ¢,05.3)) 7.815

p-value 0,430 p-value> a
Chi-square Hitung 2,762 Chi Hit. < Chi. Tab

Berdasarkan hasil pada tabel 4.47 maka untuk variabel inde en

pilihan program studi, diketahui nilai x* hitung = 2,762 < x? g 5.3




Dengan demikian H, diterima artinya tidak terdapat hubungan signifikan
antara pasangan kategori terkait pada variabel independen pilihan program

studi dengan kategori terkait pada variabel dependen IPK.

5) Variabel Bimbingan Belajar
3] Tabel kontingensi untuk variabel bimbingan belajar terhadap IPK

13
terdapat pada tabel 4.48.
Tabel 4.48 Tabel Kontingensi Bimbingan Belajar Terhadap IPK
Blmblr.lgan IPK Total
Belajar <2,76 | 2,76-3,00 | 3,01-3,50 | >3,50
Mengikuti 8 21 70 8 107
Tidak Mengikuti 0 4 8 0 12
Totala 8 25 78 8 119
e H, : tidak terdapat hubungan signifikan antara kategori variabel

independen terhadap variabel dependen
e H : terdapat hubungan signifikan antara kategori variabel
independen terhadap variabel dependen
Hasil chi-square terdapat dalam tabel 4.49.
Tabel 4.49 Hasil Chi-square Hitung Variabel Bimbingan Belajar

Terhadap IPK

E, — e (04 — Ey)°

0y Yo n E,;
8 7,193 0,090
21 22,479 0,097
70 70,134 0,000
8 7,193 0,090
0 0,807 0,807
4 2,521 0,868
8 7.866 0,002
0 0,807 0,807
x? hitung 2,762

Dengan bantuan Excgl diperoleh p untuk « = 0,05 dan chi-square tabel
yang terdapat dalam tabel 4.50.




Tabel 4.50 Hasil Uji Chi-square Variabel Bimbingan Belajar
Terhadap IPK

Hasil Uji chi-square Nilai Hasil

a 0,05

Chi-square Tabel (x2(0,05;3)) 7,815

p-value 0,430 p-value> a
Chi-square Hitung 2,762 Chi Hit, < Chi. Tab

Berdasarkan hasil pada tabel 4.50 maka untuk variabel independen

bimbingan belajar, diketah% nilai x? hitung = 2,762 < x2(0J95;3).

Dengan demikian H, diterima artinya tidak terdapat hubungan signifikan

antara variabel independen bimbingan belajar dengan kategori terkait pada

variabel dependen IPK.
6) Variabel Status Pekerjaan
Tabel kontingensi untuk variabel status pekerjaan terhadap IPK
terdapat pada tabel 4.51.
Tabel 4.51 Tabel Kontingensi Status Pekerjaan Terhadap IPK
IPK
Status Pekerj Total
At TEReLAA 176 [ 2,76-3,00 | 3,01-350 [>350 |
Kuliah dan Kerja 3 4 10 1 18
Kuliah dan Tidak 5 21 68 7 101
Bekerja
Totala 8 25 78 8 119
e H, : tidak terdapat hubungan signifikan antara kategori variabel
independen terhadap variabel dependen
e H : terdapat hubungan signifikan antara kategori variabel

independen terhadap variabel dependen

Hasil chi-square terdapat dalam tabel 4.52.

Tabel 4.52 Hasil Chi-square Hitung Variabel Status Pekerjaan
Terhadap IPK

2
g, =Mt (0 - Ey)
0y /7 n E;
3 1210 2,648
4 3,782 0,013




10 11,798 0,274
1 1,210 0,036
5 6,790 0,472

21 21,218 0,002

68 66,202 0,049
7 6,790 0,007

x? hitung 3.500

Dengan bantuan Excgl diperoleh p untuk & = 0,05 dan chi-square tabel
yang terdapat dalam tabel 4.53.
Tabel 4.53 Hasil Uji Chi-square Variabel Bimbingan Belajar

Terhadap IPK

Hasil Uji chi-square Nilai Hasil

a 0,05

Chi-square Tabel (x* q 95.3)) 7,815

p-value 0,321 p-value> a
Chi-square Hitung 3,500 Chi Hit. < Chi. Tab

Berdasarkan hasil pada tabel 4.53 maka untuk variabel independen
status pekerjaan, diket%i nilai x* hitung = 3,500 < x? (g g5,3). Dengan
demikian H, diterima artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara
variabel independen status pekerjaan dengan kategori terkait pada variabel

dependen IPK.

7) Variabel Organisasi
Tabel kontingensi untuk variabel organisasi terhadap IPK terdapat
pada tabel 4.54.
Tabel 4.54 Tabel Kontingensi Organisasi Terhadap IPK

Organisasi IPK Total
<2,76 | 2,76-3,00 | 3,01-3,50 | >3,50
Aktif 3 2 14 2 21
Tidak Aktif 5 23 64 6 98
Tota 8 25 78 8 119
Hy : tidak terdapat hubungan signifikan antara kategori variabel

independen terhadap variabel dependen

H,

independen terhadap variabel dependen

: terdapat hubungan signifikan antara kategori variabel




Hasil chi-square terdapat dalam tabel 4.55.

Tabel 4.55 Hasil Chi-square Hitung Variabel Organisasi Terhadap

IPK
g =M (04 — Ey)’

0, ij n E,
3 1,412 1,787
2 4,412 1,318
14 13,765 0,004
2 1,412 0,245
5 6,588 0,383
23 20,588 0,283
64 64,235 0,001
6 6,588 0,053
x? hitung 4,073

Dengan bantuan Excgl diperoleh p untuk & = 0,05 dan chi-square tabel
yang terdapat dalam tabel 4.56.
Tabel 4.56 Hasil Uji Chi-square Variabel Organisasi Terhadap IPK

Hasil Uji chi-square Nilai Hasil

a 0,05

Chi-square Tabel (x2(0105;3)) 7,815

p-value 0,254 p-value > a
Chi-square Hitung 4,073 Chi Hit. < Chi. Tab

Berdasarkan hasil pada tabel 4.30 maka untuk variabel independen
organisasi, diketahui nilai 62 hitung = 4,073 < x2(0105;3). Dengan
demikian H, diterima artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara
pasangan kategori terkait pada variabel independen organisasi dengan

Berikut adalah rekapan hasil uji chi-square pada masing-masing

kategori terkait pada variabel dependen IPK.

variabel independen terhadap IPK dapat dilihat pada tabel 4.57.
Tabel 4.57 Rekapan Hasil Uji Chi-square Variabel Independen

Variabel x?Hitung | p-value Keterangan
Jenis Kelamin 10,136 0,017 Signifikan
Jenis Sekolah Asal 4,098 0,251 Tidak signifikan
Kabupaten /Kota Asal 9,806 0,366 Tidak signifikan




Beasiswa

Pilihan Program Studi
Mengikuti Bimbingan
Belajar

Status Pekerjaan
Organisasi

9,559 0,023
2,762 0,431
9,154 0,027
3,500 0,321
4,073 0,254

Signifikan
Tidak signifikan

Tidak signifikan

Tidak signifikan
Tidak signifikan

Variabel independen yang akan dipilih adalah variabel yang mempunyai

p-value dari tahap margin terkecil yakni jenis kelamin. Sehi

adari 119

data akan dibagi berdasarkan jenis tinggal dengan 2 kategori yaitu kategori

jenis kelamin laki-laki dan kategori jenis kelamin perempuan.

| W <276

Bersama Ortu; Asrama

IPE

Node 0
Category % n
W 276-3.00 130 26
W 3,01-350 705 141

W <276 45 9
W =350 120 24
Total 1000 200
[ =
Jenis_tinggal

Kost; Bersama Wali

___________ | S
Node 1 : Node 2 ;
Category % n| i Category % n |
W276-3.00 12 1| )|®276-3.00 210 25|
W 3,01-350 77.8 63 E. 3,01-350 655 78 i
W =276 12 1| /|®<276 67 B
B =350 19.8 16| /™ =350 67 8 E
Total 405 81 E Total 59.5 119
== | ________ EI
i
Lakil-]aki Perermpuan
Node 3 Node 4
Category % h Category % n
W 276-3.00 280 14 W 276-300 159 11
W 301-350 500 25 W 3,01-350 768 53
W <276 100 5 W 276 43 3
W =350 120 6| |™=350 29 2
Total 250 50 Total 345 69

Gambar 4.12 Diagram Pohon 2




4.2.3 Analisis Pada 81 Mahasiswa yang Tinggal Bersama Orang Tua dan
Asrama
a. Penggabungan
Tahap penggabungan berlaku pada variabel bebas yang mempunyai
kategori lebih dari 2. Variabel independen dalam kategori lebih dari 2
adalah variabel kabupaten asal, Sehingga dilakukan proses penggabungan
pada variabel tersebut.
1) Kabupaten Asal
Variabel pertama yang memiliki kategori lebih dari dua adalah
kabupaten/kota asal, sehingga kita harus elakukan proses
penggabungan. Deskripsi dari kabupaten/kota asal dapat dilihat pada tabel
4.58.
Tabel 4.58 Kabupaten Asal Terhadap IPK Mahasiswa yang Jenis

Tinggal Bersama Orang Tua dan Asrama

Kabupaten /Kota IPK
E Asal <276 2.76-3,00 3,01-3,50 >3.50
Nias 0 0 6 2
Nias Barat 0 0 1 1
Nias Selatan 0 0 1 0
Nias Barat 0 0 5 0
Gunungsitoli 1 1 50 13
Total | 1 63 16

Data kabupaten/kota asal siswa terdiri dari 5 kategori berbeda. Kita akan
mencoba menggabungkan kategori-kategori ini menjadi 1 kategori
tunggal. Penggabungan akan dilakukan jika perbedaan antara kelompok
kategori kecil tersebut paling tidak signifikan secara statistik. Untuk
menguji signifikansi ini, kita akan menggunakan uji chi-square atau nilai
p. Jika setelah penggabungan, terdapat hubungan signifikan, maka proses
selesai. Namun, jika tidak signifikan, kita akan mengulang proses
penggabungan dengan langkah yang sama.

Pasangan kategori yang bisa dibentuk dari yariabel kabupaten/kota
asal pada mahasiswa jenis kelamin perempuan dapat dilihat pada tabel

4.59.




Tabel 4.59 Pasangan Kategori Variabel Kabupaten Asal Mahasiswa
vang Jenis Tinggal Bersama Orang Tua dan Asrama

Pasangan Kategori | Chi-square | p-value terangan
Nias Utara dan 1,469 0,690 | Tidak signifikan
Gunungsitoli

Nias Selatan dan : E—
Gunungsitoli 0,299 0,960 Tidak signifikan
Nias Barat dan 1082 0,781 | Tidak signifikan
Gunungsitoli

Nias dan 0,336 0,953 Tidak signifikan
Gunungsitoli

Pasangan kategori yang digabungkan adalah pasangan kategori yang
mempunyai x> hitung terkecil dan p-value terbesar, sehingga berdasarkan
tabel 4.59 di atas pasangan kategori yang akan digabungkan adalah
pasangan kategori Nias Selatan dan Gunungsitoli menjadi satu kategori
tunggal.

Berikut adalah tingkat signifikasi dari variabel kawaten asal dengan
kategori gabungan yang baru. Tabel kontingensinya dapat dilihat dalam
tabel 4.60.

Tabel 4.60 Kategori Gabungan Kabupaten Asal Terhadap IPK

Mahasiswa yang Jenis Tinggal Bersama Orang Tua dan Asrama

Kabupaten IPK Total

Asal <276 | 2,76-3,00 | 3,01-3,50 | >3,50

Nias 0 0 6 2 8

Nias Barat 0 0 1 1 2

Nias Selatan + 1 1 51 13 66

Gunungsitoli

Nias Utara 0 0 5 0 5
Totg 1 1 63 16 81

e H, :tidak terdapat hubungan signifikan antara kategori variabel
independen terhadap variabel dependen

e H, :terdapat hubungan signifikan antara kategori variabel
independen terhadap variabel dependen

Hasil chi-square terdapat dalam tabel 4.61.




Tabel 4.61 Hasil Chi-square Hitung Kategori Gabungan Kabupaten

Asal Mahasiswa yang Jenis Tinggal Bersama Orang Tua dan

Asrama
Hasil Uji Chi-square Nilai Hasil
a 0,05
Chi-square Tabel (xz(gjos;g)) 16,919
p-value 0,964 p-value < a
Chi-square Hitung 3,006 Chi Hit. > Chi. Tab

Beﬁarkan hasil pada tabel 4.61 diketahui nilai x? hitung = 3,006 >
xg(ms;g). Dengan demikian H diterima artinya tidak terdapat hubungan
signifikan antara pasangan kategori terkait pada variabel independen
kabupaten asal variabel dependen IPK.

b. Pemisahan

Pada tahap pemisahan akan dipilih variabel @as yang paling
signifikan untuk dipakai sebagai pemisah. Ringkasan uji chi-square dari

masing-masing variabel bebas terhadap IPK dapat dilihat pada tabel 4.62.

Tabel 4.62 Ringkasan Uji Chi-square Pada Mahasiswa yang Jenis

Tinggal Bersama Orang Tua dan Asrama

Variabel Bebas Chi-square | p-value ffiterangan

Jenis Kelamin 1,163 0,762 a—
signifikan

Jenis Sekolah Asal | 4,783 0,188 (e
signifikan

Beasiswa 0,858 0,835 LhilL
signifikan

Pilihan Program Studi | 1,851 0.604 Tidak
signifikan

o . Tidak
Bimbingan Belajar 4531 0,912 ST

Status Kerja 0,638 0,888 IEE
signifikan

L Tidak
Organisasi 2,035 0,565 SR

Berdasarkan hasil pada tabel 4.62 maka tidak terdapat variabel independen

yang berpengaruh signifikan terhadap IPK sehingga pada 81 mahasiswa




tidak di pecah lagi.

4.2.4 Analisis Pada 69 Mahasiswa yang Jenis yang Tinggal Bersama Wali
dan Kos dengan Jenis Kelamin Perempuan
a. Penggabungan
Tahap penggabungan berlaku pada variabel bebas yang mempunyai
kategori lebih dari 2. Variabel independen dalam kategori lebih dari 2
adalah variabel kabupaten asal, Sehingga dilakukan proses penggabungan
pada variabel tersebut.
2) Kabupaten Asal
Variabel pertama yang memiliki kategori lebih dari dua adalah
kabupaten asal, sehingga kitggharus melakukan proses penggabungan.
Deskripsi dari kabupaten asal dapat dilihat pada tabel 4.63.
Tabel 4.63 Kabupaten/Kota Asal Terhadap IPK Mahasiswa yang

Tinggal Bersama Wali dan Kos Jenis Kelamin Perempuan

Kabupaten /Kota IPK
Asal <276 2.76-3,00 3,01-3,50 >3.,50
Nias 1 7 12 2
Nias Barat 2 6 21 0
Nias Selatan 1 5 8 1
Nias Barat 3 7 26 4
Gunungsitoli 1 0 11 1
Total 8 25 78 8

Data kabupaten/kota asal siswa terdiri dari 5 kategori berbeda. Kita akan
mencoba menggabungkan kategori-kategori ini menjadi 1 kategori
tunggal. Penggabungan akan dilakukan jika perbedaan antara kelompok
kategori kecil tersebut paling tidak signifikan secara statistik. Untuk
menguji signifikansi ini, kita akan menggunakan uji chi-square atau nilai
p. Jika setelah penggabungan, terdapat hubungan signifikan, maka proses
selesai. Namun, jika tidak signifikan, kita akan mengulang proses
penggabungan dengan langkah yang sama.

Pasangan kategori yang bisa dibentuk dari gariabel kabupaten/kota

asal pada mahasiswa jenis kelamin perempuan dapat dilihat pada tabel




4.64.

Tabel 4.64 Pasangan Kategori Variabel Kabupaten Asal Mahasiswa

vang Tinggal Bersama Wali dan Kos Jenis Kelamin Perempuan

Pasangan Kategori | Chi-square | p-value | Keterangan

: :
Nias dan Nias 0,732 0,693 | Tidak signifikan
Barat
Nias dan Nigs 2,973 0,396 | Tidak signifikan
Selatan
Nias dan Nias Utara | 0,927 0,629 Tidak signifikan
Nias 68 2,847 0,241 Tidak signifikan
(B nungsitoli
INEEES dan BB |5 059 0398 | Tidak signifikan
Selatan
Nias Barat danNias | 5 ;344 0,336 Tidak signifikan
Utara
I Barat dan 2,605 0272 |
EBnungsitoli
Nias Selatan dan : —
Nias Utara 3,940 0,268 Tidak signifikan
Nias Selatan dan | 5 59 0350 | Tidak signifikan
Gunungsitoli
DisslUtens; dan 3.704 0295 | Tidak signifikan
Gunungsitoli

Pasangan kategori yang digabungkan

adalah pasangan kategori yang

mempunyai x? hitung terkecil dan p-value terbesar, sehingga berdasarkan

tabel 4.64 di atas pasangan kategori yang akan digabungkan adalah

pasangan kategori Nias dan Nias Barat menjadi satu kategori tunggal.

Berikut adalah tingkat signifikasi dari variabel kabypaten asal dengan

kategori gabungan yang baru. Tabel kontingensinya dapat dilihat dalam

tabel 4.65.

Tabel 4.65 Kategori Gabungan Kabupaten Asal Terhadap IPK

Mahasiswa yang Tinggal Bersama Wali dan Kos Jenis Kelamin

Perempuan
Kabupaten IPK Total
Asal <2,76 | 2,76-3,00 | 3,01-3,50 | >3,50

1as + Nias 7 24 0 32
Barat
Nias Selatan 2 1 9
Nias Utara 2 1 20
Gunungsitoli 0 0 8




Totagy 3 11 | s3 | 2 | 69
e H, :tidak terdapat hubungan signifikan antara kategori variabel

independen terhadap variabel dependen
e H;, :terdapat hubungan signifikan antara kategori variabel
- independen terhadap variabel dependen
Hasil chi-square terdapat dalam tabel 4.66.
Tabel 4.66 Hasil Chi-square Hitung Kategori Gabungan Kabupaten

Asal Mahasiswa yang Tinggal Bersama Wali dan Kos Jenis Kelamin

Perempuan
Hasil Uji Chi-square Nilai Hasil
a 0,05
Chi-square Tabel (xg(ﬂjns;g)) 16,919
p-value 0,335 p-value < a
Chi-square Hitung 10,192 Chi Hit. > Chi. Tab

Beﬁarkan hasil pada tabel 4.61 diketahui nilai x? hitung = 10,192 >
xz([)’[)s;g). Dengan demikian Hy diterima artinya tidak terdapat hubungan
signifikan antara pasangan kategori terkait pada variabel independen
kabupaten asal variabel dependen IPK. Untuk itu akan dilakukan
penggabungan yang ke 2 pada variabel kabupaten asal pada mahasiswa
jenis kelamin perempuan.

Pasangan kategori pada penggabungan ke aang bisa dibentuk dari
variabel kabupaten/kota asal pada mahasiswa jenis kelamin perempuan
dapat dilihat pada tabel 4.67.

Tabel 4.67 Kategori Gabungan ke 2 Kabupaten Asal Terhadap IPK
Mahasiswa yang Tinggal Bersama Wali dan Kos Jenis Kelamin

Perempuan

Pasan Kategori | Chi-square | p-value eterangan

Nias + Nias Barat ) —
dan Nias Selatan 4,850 0,183 Tidak signifikan

Nias + Nias Barat

dan Nias Utara 3,384 0,336 Tidak signifikan
Nias + Nias Barat . P
Gunungsitoli 3,004 0,223 Tidak signifikan
Nias Selatan dan : —
Nias Utara 3,940 0,268 Tidak signifikan

Nias Selatan dan 3,286 0,350 Tidak signifikan




Gunungsitoli |
Nias Utara dan | 3.704

Gunungsitoli 0,295

Tidak signifikan

Pasangan kategori yang digabungkan adalah pasangan kategori yang
mempunyai x? hitung terkecil dan p-value terbesar, sehingga berdasarkan
tabel 4.67 di atas pasangan kategori yang akan digabungkan adalah
pasangan kategori Nias + Nias Barat dan Gunungsitoli menjadi satu
kategori tunggal.

Berikut adalah tingkat signifikasi dari variabel kabupaten asal pada
mahasiswa jenis kelamig perempuan dengan kategori gabungan yang baru.
Tabel kontingensiny:gpat dilihat dalam tabel 4.68.

Tabel 4.68 Kategori Gabungan Kabupaten Asal Terhadap IPK

Mahasiswa yang Tinggal Bersama Wali dan Kos Jenis Kelamin

Perempuan
Kabupaten IPK Total
Asal <276 | 2,76-3,00 | 3,01-3,50 | >3,50
Nias + Nias 2 7 31 0 40
Barat +
Gunungsitoli
Nisel 1 2 5 1 9
Nisut 0 2 17 1 20
Tot 3 11 53 2 69
e H, :tidak terdapat hubungan signifikan antara kategori variabel

independen terhadap variabel dependen
e H, :terdapat hubungan signifikan antara kategori variabel
independen terhadap variabel dependen
Hasil chi-square terdapat dalam tabel 4.69.
Tabel 4.69 Hasil Chi-square Hitung Kategori Gabungan Kabupaten

Asal Mahasiswa yang Tinggal Bersama Wali dan Kos Jenis Kelamin

Perempuan
Hasil Uji Chi-square Nilai Hasil
a 0,05
Chi-square Tabel (X% 95.6)) 12,592
p-value 0,653 p-value > a
Chi-square Hitung 6,847 Chi Hit. < Chi. Tab




Beﬁarkan hasil pada tabel 4.63 diketahui nilai x2 hitung = 6,847 >
xzmgs;ﬁ). Dengan demikian Hj diterima artinya tidak terdapat hubungan
signifikan antara pasangan kategori terkait pada variabel independen

kabupaten asal variabel dependen IPK.

. Pemisahan
Pada tahap pemisahan akan dipilih variabel as yang paling
signifikan untuk dipakai sebagai pemisah. Ringkasan uji chi-square dari
masing-masing variabel bebas terhadap IPK dapat dilihat pada tabel 4.64.
Tabel 4.64 Ringkasan Uji Chi-square Pada Mahasiswa yang Tinggal

Bersama Wali dan Kos Jenis Kelamin Perempuan

Variabel Bebas Chi-square | p-value terangan

Jenis Sekolah Asal | 7.369 0,061 E.
signifikan

Beasiswa 5,583 0,051 Tlda.k
signifikan

Pilihan Program Studi | 1,125 0.771 Mhictak
signifikan

_— . Tidak
Bimbingan Belajar 3,568 0,312 e

Status Kerja 2,038 0,565 itk
signifikan

- Tidak
Organisasi 2,038 0,565 b

Berdasarkan hasil pada tabel 4.64 maka tidak terdapat variabel independen
yang berpengaruh signifikan terhadap IPK sehingga pada 69 mahasiswa
tidak di pecah lagi

4.2.5 Analisis Pada 50 Mahasiswa yang Tinggal Bersama Wali dan Kos
nis Kelamin Laki-laki
a. Penggabungan
Tahap penggabungan berlaku pada variabel bebas yang mempunyai
kategori lebih dari 2. Variabel independen dalam kategori lebih dari 2
adalah variabel kabupaten asal, sehingga dilakukan proses penggabungan

pada variabel tersebut.




1) Kabupaten Asal
Variabel pertama yang memiliki kategori lebih dari dua adalah
kabupaten/kota asal, schingga kita harus elakukan proses
penggabungan. Deskripsi dari kabupaten/kota asal dapat dilihat pada tabel
4.65.
Tabel 4.65 Kabupaten/Kota Asal Terhadap IPK Mahasiswa yang

Tinggal Bersama Wali dan Kos Jenis Kelamin Laki-laki

Kabupaten /Kota IPK
E Asal <2,76 2.,76-3,00 3.,01-3,50 >3,50
Nias 1 7 12 2
Nias Barat 2 6 21 0
Nias Selatan 1 5 8 1
Nias Barat 3 7 26 4
Gunungsitoli 1 0 11 1
Total 8 25 78 8

Data kabupaten/kota asal siswa terdiri dari 5 kategori berbeda. Kita akan
mencoba menggabungkan kategori-kategori ini menjadi 1 kategori
tunggal. Penggabungan akan dilakukan jika perbedaan antara kelompok
kategori kecil tersebut paling tidak signifikan secara statistik. Untuk
menguji signifikansi ini, kita akan menggunakan uji chi-square atau nilai
p. Jika setelah penggabungan, terdapat hubungan signifikan, maka proses
sclesai. Namun, jika tidak signifikan, kita akan mengulang proses
penggabungan dengan langkah yang sama.

Pasangan kategori yang bisa dibentuk dari gariabel kabupaten/kota
asal pada mahasiswa jenis kelamin perempuan dapat dilihat pada tabel
4.64.

Tabel 4.64 Pasangan Kategori Variabel Kabupaten Asal Mahasiswa
yang Tinggal Bersama Wali dan Kos Jenis Kelamin Laki-laki

Pasangat@ategori Chi-square | p-value | Keterangan
ia

Nias dan s g w—
Barat 0,732 0,693 Tidak signifikan
Niss dan Higy 2,973 0,396 | Tidak signifikan
Selatan

Nias dan Nias Utara | 0,927 0,629 Tidak signifikan

Nias dan 2,847 0,241 Tidak signifikan




Gunungsitoli

Nias Barat dan Nias | , 959 0398 | Tidak signifikan
Selatan

Nias Barat dan Nias | 5 yq¢ 0336 | Tidak signifikan
Utara

Nias Barat dan 2,605 0272 | Tidak signifikan
Gunungsitoli

Nias Selatan dan . c g
Nias Utara 3,940 0,268 Tidak signifikan
Nias Selatan dan 3,286 0,350 Tidak signifikan
Gunungsitoli

Nias Utara dan 3,704 0295 | Tidak signifikan
Gunungsitoli

Pasangan kategori yang digabungkan adalah pasangan kategori yang
mempunyai x? hitung terkecil dan p-value terbesar, sehingga berdasarkan
tabel 4.64 di atas pasangan kategori yang akan digabungkan adalah
pasangan kategori Nias dan Nias Barat menjadi satu kategori tunggal.
Berikut adalah tingkat signifikasi dari variabel kaEaten asal dengan

kategori gabungan yang baru. Tabel kontingensinya dapat dilihat dalam
tabel 4.65.

Tabel 4.65 Kategori Gabungan Kabupaten Asal Terhadap IPK

Mahasiswa yang Tinggal Bersama Wali dan Kos Jenis Kelamin

Laki-laki

Kabupaten IPK Total

Asal <276 | 2,76-3,00 | 3,01-3,50 | >3,50

Nias + Nias 1 7 24 0 32

Barat

Nias Selatan 1 2 5 1 9

Nias Utara 0 2 17 1 20

Gunungsitoli 1 0 7 0 8
Totﬁ 3 11 53 2 69

e H, :tidak terdapat hubungan signifikan antara kategori variabel
independen terhadap variabel dependen
e H, :terdapat hubungan signifikan antara kategori variabel
independen terhadap variabel dependen
Hasil chi-square terdapat dalam tabel 4.66.
Tabel 4.66 Hasil Chi-square Hitung Kategori Gabungan Kabupaten
Asal Mahasiswa yang Tinggal Bersama Wali dan Kos Jenis Kelamin

Laki-laki




Hasil Uji Chi-square Nilai Hasil

a 0,05

Chi-square Tabel (x? 4 45.9)) 16,919

p-value 0,335 p-value < a
Chi-square Hitung 10,192 Chi Hit. > Chi. Tab

Beﬁarkan hasil pada tabel 4.61 diketahui nilai x? hitung = 10,192 >
xZ(UJgs;g). Dengan demikian H diterima artinya tidak terdapat hubungan
signifikan antara pasangan kategori terkait pada variabel independen
kabupaten asal variabel dependen IPK. Untuk itu akan dilakukan
penggabungan yang ke 2 pada variabel kabupaten asal pada mahasiswa
jenis kelamin perempuan.

Pasangan kategori pada penggabungan ke aang bisa dibentuk dari
variabel kabupaten/kota asal pada mahasiswa jenis kelamin perempuan
dapat dilihat pada tabel 4.67.

Tabel 4.67 Kategori Gabungan ke 2 Kabupaten Asal Terhadap IPK
Mahasiswa yang Tinggal Bersama Wali dan Kos Jenis Kelamin

Laki-laki

Pasan Kategori | Chi-square | p-value terangan
Nias + Nias Barat : C
dan Nias Selatan 4850 0,183 Tidak signifikan
Nias + Nias Barat 2 —
dan Nias Utara 3,384 0,336 Tidak signifikan
Nias + Nias Barat q rw—
Gunungsitoli 3,004 0,223 Tidak signifikan
Nias Selatan dan - —
Nias Utara 3,940 0,268 Tidak signifikan
Nias Selatan dan | 5 5 0350 | Tidak signifikan
Gunungsitoli
g‘as tand dan 3.704 0295 | Tidak signifikan
unungsitoli

Pasangan kategori yang digabungkan adalah pasangan kategori
yang mempunyai x2 hitung terkecil dan p-value terbesar, sehingga
berdasarkan tabel 4.67 di atas pasangan kategori yang akan digabungkan
adalah pasangan kategori Nias + Nias Barat dan Gunungsitoli menjadi

satu kategori tunggal.




2) Pemjsahan
Pada tahap pemisahan akan dipilih variabel @as yang paling
signifikan untuk dipakai sebagai pemisah. Ringkasan uji chi-square dari

masing-masing variabel bebas terhadap IPK dapat dilihat pada tabel 4.65.

Tabel 4.65 Ringkasan Uji Chi-square Pada Mahasiswa yang Tinggal

Bersama Wali dan Kos Jenis Kelamin Laki-laki

Variabel Bebas Chi-square | p-value terangan
Jenis Sekolah Asal | 4,829 0,185 :;‘gdnail;,lkan
Beasiswa 4,821 0,185 :;igdnﬁlil;ikan
Pilihan Program Studi | 1,708 0,635 :;‘gdnai;kan
Bimbingan Belajar | 4,998 0,172 :;‘gdnail;.lkan
Status Kerja 1,104 0,776 L
signifikan
- Tidak
Organisasi 4,256 0,235 S

Berdasarkan hasil pada tabel 4.64 maka tidak terdapat variabel independen

yang berpengaruh signifikan terhadap IPK sehingga pada 69 mahasiswa
tidak di pecah lagi. Karena tidak ditemukan lagi variabel yang signifikan
pada tiap-tiap terminal node, maka algoritma sEpai pada tahap
penghentian (stoping) dengan pohon keputusannya dapat dilihat pada
gambar 4.13.




IPK

Node 0
Category % n
———————— W 276-300 130 26

I
| ®2,76-3.00 , M 301-350 705 141
: W 3,01-3,50 : W 2,76 4.5 9
[ m<276 N >350 12.0 24
| W>350 Total  100.0 200

=]

Jenis_tinggal
Bersama Ortu; Asrama Eost; Berslama Wali
Node 1 Node 2

Category % n . Category % n
m276-300 12 1| :™276-300 210 25
M 301-350 77.8 63| ||™301-350 655 78

W 2.76 12 1| :®m<276 67 8
W =350 196 16| ,|™ =350 67 8
Total 405 81 Total 595 119
e | ________ =
1S
Laki-laki Perempuan
Node 3 Node 4

Category % n Category % n

W 276-300 280 14 ®276-3.00 159 11
¥ 3,01-350 500 25 ¥ 3,01-350 76.8 53

B 276 100 5 W <276 43 3
B 3,50 120 6 W =350 29 2
Total 25.0 50 Total 345 69

Gambar 4.13 Pohon Keputusan Hasil CHAID

4.3 Mengukur Ketepatan Hasil Klasifikasi

Untuk mengukur ketepatan klasifikasi, umumnya menggunakan salah
satu dari perhitungan akurasi, sensitivitas, atau spesivitas atau ketiga-
tiganya tergantung kebutuhan peneliti

Berikut akEihimng performa dari hasil klasifikasi melalui tabel

confusion matrix [jiila tabel 4.




Tabel 4. Confusion Matrix Hasil Klasifikasi

Kenyataan Prediksi
<276 | 2,76 -3,00 | 3,01 -3,50 | >3,50 Total
<2,76 0 0 9 0 9
2,76 — 3,00 0 0 26 0 26
3,00 - 3.50 0 0 141 0 141
> 3,50 0 0 24 0 24
Total 0 0 200 0 200
Berdasarkan tabel 4. maka dapat disgderhanakan menjadi tabel 4.

Tabel 4.XX Tabel Confusion Matrix Hasil Klasifikasi yang

Disederhanakan
Prediksi
Kenyataan
A B Total
A 141 0 141
B 59 0 59
. Total 200 0 200
1

Dengan,

A=

Kelas mahasiswa dengan IPK 3,00 — 3,50

B =Kelas mahasiswa dengan [PK bukan 3,00 — 3,50

Berdasarkan hasil confusion matrix maka dapat dihentikan performa dari

hasil klasifikasi dengan metode CHAID yaitu:

I.

Akurasi
Merupakan presentasi hasil klasifikasi melakukan prediksi dengan
benar.

1+0
200

= 70,5%
ri hasil perhitungan di dapat hasil klasifikasi dengan metode CHAID
terhadap faktor-faktor akademik

mahasiswa pendidikan matematika Universitas Nias memiliki tingkat

Akurasi = * 100%

yang mempengaruhi prestasi
akurasi sebesar 70,5 % vyang berarti metode klasifikasi dapat
memprediksi 67 sampai 71 orang dari 100 orang dengan benar.
Sensitivitas

Merupakan presentasi hasil klasifikasi melakukan prediksi kelas yang




bernilai positif dalam hal ini kelas 3,00 —3,50.

141
141+ 0

=100%

Dari hagil perhitungan mendapat hasil klasifikasi dengan metode

Sensitivitas = * 100%

CHAID terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi akademik
mahasiswa pendidikan matematika Universitas Nias memiliki tingkat
sensitivitas sebesar 100% yang berarti mgfpde klasifikasi dapat
memprediksi semua mahasiswa yang IPK nya berada dalam kelas 3,01
— 3,50 dengan benar.
3. Spesifitas

Merupakan presentasi hasil klasifikasi melakukan prediksi terhadap
kelas yang bernilai negatif dalam hal ini yang bukan kelas 3,01 — 3,50.

Spesifitas = * 100%

0+59
= 0%
ri hasil perhitungan didapat hasil klasifikasi dengan metode CHAID
terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi akademik
mahasiswa pendidikan matematika Universitas Nias memiliki tingkat
spesifitas sebesar Oﬁ; yang berarti metode klasifikasi tidak dapat
memprediksi semua mahasiswa yang memiliki nilai I[PK berada di luar

kelas 3,01 — 3,50. 0
Sehingga dapat disimpulkan bahwa metode lasiﬁkasi yang terbentuk lebih
sesuai untuk melihat mahasiswa yang memiliki nilai IPK berada dalam
kelas 3,01 — 3,50 dengan predikat sangat memuaskan, dilihat dari tingkat

sensitivitas sebesar 100%.

4.4 Pembahasan
Hasil identifikasi lngan metode CHAID dapat dilihat pada gambar
4.13 dengan nilai a yang digunakan sebesar 5%. Pada tahap pemisahan yang

pertama pada CHAID, diidentifikasi variabel yang memiliki hubungan
signifikan menentukan IPK mahasiswa dengan kategori < 2,76, 2,76 — 3,00




(memuaskan), 3,01 — 3,50 (sangat memuaskan), dan > 3,5Q(pujian) adalah
variabel jenis tinggal. Berdasarkan jenis tinggal, mahasiswa dibagi menjadi 2
kelompok yaitu mahasiswa yang jenis tinggal bersama orang tua + asrama
dan mahasiswa jenis tinggal kos + bersama wali. Dﬁi 200 mahasiswa yang
ada 59,5% tinggal di kos dan bersama wali dengan sebagian besar
mempunyai [PK kategori sangat memuaskan sebesar 65,5%, kategori
memuaskan sebesar 21%, kategori < 2,76 sebesar 6,7% dan hanya 6,7%
mahasiswa kategori pujian. Pada mahasiswa yang jenis tinggal di kos dan
bersama waliﬁiidentiﬁkasi memiliki hubungan terstruktur antara variabel
jenis kelamin dengan [PK mahasiswa, yang membagi mahasiswa yang jenis
tinggal di kos dan bersama orang tua menjadi dua kelompok yaitu mahasiswa
yang jenis kelami perempuan dan laki-laki. Ini merupakan tahap pemisahan
ke dua pada CHAID. Dari 59,5% mahasiswa yang jenis tinggal di kos dan
Ersama wali (119 mahasiswa), 34,5% nya jenis kelamin perempuan (69
mahasiswa) dengan sebagian besar mempunyai IPK kategori sangat
memuaskan sebesar 76,8%, kategori memuaskan sebesar 15,9%, kategori <
2,76 sebesar 4,3% dan hanya 2,9% mahasiswa kategori pujian. Sedangkan
dari 59,5% mahasiswa yang jenis tinggal di kos dangbersama wali (119
mahasiswa), 25% nya jenis kelamin laki-laki (50 mahasiswa) dengan
scbagian besar mempunyai [PK kategori sangat memuaskan sebesar 50%,
kategori memuaskan sebesar 28%, kategori < 2,76 sebesar 10% dan 12%
mahasiswa kategori pujian. Selanjutnya dari 200 maﬁsiswa yang ada 40,5%
jenis tinggal bersama orang tua dan asrama dengan sebagian besar
mempunyai [PK kategori sangat memuaskan sebesar 77,8%, kategori
memuaskan sebesar 1,2%, kategori < 2,76 sebesar 1,2% dan 19,8%
mahas'ﬁwa kategori pujian.

Berdasarkan hasil klasifikasi CHAID, dapat di lihat bahwa secara
umum prestasi akademik mahasiswa pendidikan matematika Universitas Nias
terbilang cukup baik. Hal ini terlihat dari 200 mahasiswa yang ada 141 di
antaranya memiliki IPK dalam rtang 3,01 — 3,50 atau 70,5% dan hanya 9
mahasiswa yang memiliki IPK < 2,76 atau hanya 4,5%. Hal ini sesuai dengan
akreditasi yang didapat oleh program studi pendidikan matematika




Univeﬁitas Nias yaitu baik sekali.
Berdasarkan confitsion matrix maka model klasifikasi yang terbentuk

lebih sesuai untuk melihat mahasiswa yang memiliki IPKP berada dalam

kelas 3,01 — 3,50 atau predikat sangat memuaskan, dilihat dari tingkat

sensitivitasnya sebesar 100%.




5.1

BAB YV

SIMPULAN DAM SARAN

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan maka dapat

disimpulkan:

a.

Variabel yang signifikan mempengaruhi prestasi akademik mahasiswa
pendidikan matematika Universitas Nias adalah Jenis Tinggal dengan
jenis kelamin.
Metode CHAID mengelompokkan prestasi akademik mahasiswa
pendidikan matematika Universitas Nias yang mendapat IPK dalam
rentang 3,02 — 3,50 (sangat memuaskan) menjadi 3 kelompok yaitu:

1) Kelompok mahasiswa yang jenis tiﬁgal di kos dan bersama wali
dengan jenis kelamin perempuan yang mendapatkan IPK dalam
rentang 3,02 — 3,50 (sangat memuaskan).

2) Kelompok mahasiswa yang jenis tinggal di_kos dan bersama wali
dengan jenis kelamin laki-laki yang mendapat#l( dalam rentang 3,02
- 3,50 (sangat memuaskan).

3) Kelompok mahasiswa yﬁg jenis tinggal bersama orang tua dan
asrama yang mendapat IPK dalam rentang 3,02 — 3,50 (sangat
memuaskan).

Karakteristik prestasi mahasiswa yang mendapat [PK dalam rentang 3,02

—3.,50 (sangat memuaskan) tar'ﬁggi adalah mahasiswa yang jenis tinggal

bersama orang tua dan asrama. Dan karakteristik prestasi mahasiswa yang

mendapat IPK dalam rentang 3,02 — 3,50 (sangat memuaskan) yang
terendah adalah mahasiswa yang jenis tinggal di kos dan bersama wali
ngan jenis kelamin laki-laki.

Berdasarkan confusion matrix maka model klasifikasi yang terbentuk

lebih sesuai untuk melihat mahasiswa yang memiliki [PKP berada dalam

kelas 3,01 — 3,50 atau predikat sangat memuaskan, dilihat dari tingkat

sensitivitasnya sebesar 100%.




5.2 SARAN

Adapun saran dalam penelitian ini antara lain;

a. Hasil identifikasi ini dapat dijadikan acuan informasi bagi program studi
pendidikan matematika Universitas Nias terkait karakteristik prestasi
akademik mahasiswa yang ada.

b. Bagi penelitian lainnya dapat digunakan sebagai acuan untuk

pengembangan penelitian ke depan.
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